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ABSTRAK
Nama : Ririrn Amelia
NIM :20.1.03.0048
Judul Skripsi - Manajemen Strategi Kepala Madrasasah Dalam Meningkatkan

Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas

Penelitian ini membahas tentang “Manajemen Strategi Kepala Madrasasah
Dalam Meningkatkan Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas”. Penulisan ini berfokus
pada: (1) Bagaimana manajemen strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai
akreditasi di MA DDI Ogoamas. (2) Bagaimana prospek manajemen strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan nilai akreditasi di MA DDI Ogoamas

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian Manajemen Strategi
Kepala Madrasah Dalam Menngkatkan Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Metode yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi dan dianalisis dengan cara mereduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data. Agar data yang diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya maka diadakan
pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian yang dilakukan di lapangan menunjukkan bahwa manajemen
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai akreditasi telah di upayakkan
dengan melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksaan, pengawasan dan
evaluasi serta maksimal pemenuhan standar penilaian akreditasi yang kurang pada saat
akreditasi sebelumnya.

Prospek manajemen strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai
akreditasi dengan memiliki komitmen yang kuat dan kolaborasi yang baik dalam
melaksanakan pembelajaran yang efektif serta meningkatkan kualitas pelayanan baik
administrasi maupun layanan pendukung lainnya dan adanya dukungan penuh dari
semua stakeholder dalam membantu keberlanjutan manajemen strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan nilai akreditasi madrasah.

Implikasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat kekurangan jumlah
pada peserta didik yang menurun dari tahun ketahun, selain itu kurangnya standar
sarana prasarana yang menunjang proses belajar mengajar pada MA DDI Ogoamas.
Adapun saran dari peneliti yaitu dengan menambah jumlah peserta didik dengan
menggunakan pemasaran Pendidikan untuk menarik minat peserta didik dan
peningkatan sarana dan prasarana belajar.

X1




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbagai Upaya dalam mewujudkan keberhasilan suatu pendidikan yang
sudah tentu dilakukan secara berkesinambungan dalam rangka pembangunan suatu
lembaga suatu bangsa. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan juga berhubungan
terhadap kemimpinan lembaga Pendidikan serta bagaimana sistem manajemen
suatu lembaga dalam upaya meningkatkan niai akreditasi dan mutu Pendidikan
yang diharapkan.

Adanya upaya dari suatu lembaga atau golongan masyarakat yang ingin
membantu negara, mutu pendidikan yang diharapkan dalam nilai akreditasi
utamanya membantu mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu, segala
sesuatu yang dapat membantu pertumbuhan dan kemajuan lembaga pendidikan
harus diperhatikan. Suatu madrasah harus berkomitmen untuk mendapatkan
akreditasi A. Sangat penting bahwa kepemimpinan dan sistem yang kuat
terintegrasi di semua lini. Tujuannya adalah untuk meningkatkan nilai akreditasi
dan meningkatkan budaya dan standar pendidikan. Selain itu, memberikan umpan
balik tentang upaya untuk mendorong kinerja warga sekolah atau madrasah dalam
menerapkan visi, misi, dan sasaran strategi dan program sekolah. Ini juga berfungsi
sebagai motivasi untuk sekolah atau madrasah untuk terus meningkatkan kualitas

pendidikan mereka secara bertahap dan kompetitif.



Mutu Pendidikan atau nilai akreditasi dapat ditingkatkan melalui
manajemen yang baik, diantara yang paling berpengaruh dalam peningkatan nilai
akreditasi sekolah/madrasah salah satunya adalah manajemen strategi kepala
madrasah., perencanaan strategi kepala madrasah dalam pencapaian nilai akreditasi
dimulai dengan melakukan perencanaan awal berupa; (1) perencanaan standar isi;
perencanaan penerapan kurikulum (2) perencanaan standar proses; persiapan RPP
guru (3) perencanaan standar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan; program
pelatihan guru dan staf (4) perencanan standar sarana dan prasarana; membuat
adanya program pengadaan sarana dan prasarana.’

Strategi adalah alat yang digunakan untuk mencapai tujuan. Di sini,
masalah penting atau komponen keberhasilan dapat dibahasa. Keputusan strategis
dimaksudkan untuk berdampak signifikan dan jangka panjang pada perilaku dan
keberhasilan. Pada dasarnya, strategi terdiri dari dua komponen: perencanaan
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Namun,
untuk mencapai tujuan tersebut, strategi harus mampu menunjukkan taktik
operasionalnya, bukan hanya sebagai peta jalan. Strategi kepala sekolah untuk
mengelola lembaga yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan.?

Melihat zaman yang semakin berkembang, maka manajemen
strategi  sangatlah dibutuhkan dalam proses pengembangan pendidikan
suatu lembaga pendidikan. Pihak lembaga pendidikan haruslah pintar
bermain dengan sejumlah aturan baru, harus fleksibel dalam merespon
dengan cepat perubahan yang terjadi, terus menerus melakukan patokan

demi mencapai tingkat Kkinerja yang baik, agresif dalam melakukan

Muhammad Rifki “Strategi Kepala Madrasah dalam Pencapaian Nilai Akreditasi di MTsN
4 Pidie skripsi” Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,2021.

2Aulia Ar Rakhman A, “Akreditasi Madrasah sebagai Suatu Upaya Penjaminan Mutu
Pendidikan di Indonesia”. Jurnal SAP Vol. 2 No.1, 2017. 13.



pengeluaran sumber demi tercapainya tujuan, serta mempertahankan
kompetensi agar tetap terjaga dan semakin berkembang.

Manajemen  strategi  penataan  kelembagaan pendidikan  yang
dilakukan harus melibatkan beberapa sumber daya, baik sumber daya
manusia maupun non-manusia guna mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Untuk meyakinkan keragu-raguan masyarakat sebagai peserta
didik  ataupun  masyarakat  terhadap  kualitas  pengelolaan  dan
penyelenggara pendidikan, tentunya menjadi sebuah tantangan bagi sebuah
untuk lembaga harus mampu mewujudkan tujuan pendidikannya. Oleh karenanya
peran pemimpin juga sangat berpengaruh untuk mencapai ke efektifan dan
efesiennya suatu tujuan, karena pemimpin merupakan salah satuh sumber daya
manusia yang memiliki wewenang untuk memimpin serta mempengaruhi individu
satu dengan individu lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan
strategi kepemimpinannya.®

Madrasah yang bermutu dan berkualitas dihasilakn oleh sistem manajemen
dan kepemimpinan kepala madrasah yang mampu mengelolah dan
mengembangkan Madrasah secara comprehensif (menyeluruh) dan competitive
(bersaing) kepala madrasah mempunyai peran central dan strategi dalam
mewujudkan tujuan yang akan diraih dengan demikian kepala madrasah harus
memiliki daya inovasi kreativitas dalam menciptakan strategi-strategi untuk

mencapai mutu dan meningkatkan akreditasi madrasah. Strategi yang baik adalah

3Baharuddin.”Manajemen Strategik Mutu Pendidikan”,Jurnal idaarah, Vol.lll, No 1,
(2019).156



strategi yang telah diciptakan dan dapat menghadapi dan meminimalisir semua
hambatan dalam mencapai tujuan.*

Akreditasi sebenarnya tanggung jawab dari lembaga pemerintahan, karena
akreditasi bisa sebagai bentuk perlindungan konsumen. Oleh karena itu pemerintah
telah menetapkan Badan Akreditasi Sekolah/Madarsah yang berguna sebagai
evaluasi mandiri yang menetapkan kelayakan program dalam satuan pendidikan
dasar yang mengacu pada standar nasional Pendidikan.®

Berdasarkan observasi awal di MA DDI Ogoamas banyak hal yang menjadi
acuan penulis dalam meneliti. di MA DDI Ogoamas itu sendiri masih terakreditasi
C, sehingga memunculkan banyak pertanyaan dari penulis bahwa bagaimana
kinerja dan strategi kepala madrasah dalam upayah meningkatkan nilai akeditasi
madrasah pada masa mendatang.

Madrasah ini didirikan pada tahun 2016 dan beroperasional sampai
sekarang, madrasah ini merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah (MA) yang ada
di Kecamatan Sojol Utara Kabupaten Donggala tepatnya di Desa Ogoamas, namun
sampai saat ini sarana prasarananya belum memadai dilihat dari Gedung MA yang
masih menumpang di Gedung MTS dan kantor desa lama yang mereka tempati
sebagai kantor sekolah dan ruang belajar beberapa kelas. Bahkan sampai saat ini
guru yang mengajar di madrasah tersebut berjumlah 17 guru dan 1 TU, madrasah

tersebut juga masih menggunakan kurikulum 2013 sampai saat ini

“Nur Maulida Utu, Beny Sintasari, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MTS Miftahul Ulum Cermenan Jombang, Jurnal Studi
Kemahasiswaan, Vol. 1, No. 1, 2021. 25-26.

SAwaludin, A. A ”Akreditasi Sekolah Sebagai Suatu Upaya Penjaminan Mutu Pendidikan
di Indonesia”. Jurnal SAP, 2(1), 2017



Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Nilai
Akreditasi di MA DDI Ogoamas”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa permasalahan yang
akan dikaji pada penelitian ini. Permasalahan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas?
2. Bagaimana prospek Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam
Meningkatkan Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui Manajemen Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan

Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas

b. Untuk mengetahui prospek Manajemen Strategi Kepala Madrasah Dalam

Meningkatkan Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat bemanfaat:
a. Secara Teoritis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemikiran keilmuan dan

mengembangkan wawasan dalam perkembangan ilmu Manajemen



2)

Pendidikan Islam khususnya tentang Manajemen Strategi Kepala Madrasah

Dalam Meningkatkan Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti-
peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa dimasa yang akan

datang.

. Secara Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Kepala Madrasah

Sebagai bahan masukan maupun referensi bagi kepala madrasah
tentang manajemen strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai

akreditasi di MA DDI Ogoamas
Bagi Tenaga Pendidik

Sebagai referensi maupun bahan evaluasi bagi pendidik dalam
menambah wawasan sekaligus penerapan Manajemen Strategi Kepala

Madrasah Dalam Meningkatkan Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas.
Bagi Masyarakat

Sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat terkait
manajemen strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai akreditasi

di MA DDI Ogoamas
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan untuk menambah wawasan
serta meningkatkan kualitas sebagai tenaga profesional dalam bidang

pendidikan.



D. Penegasan Istilah

Sebelum melangkah lebih jauh dan memudahkan pembaca memahami judul
proposal ini maka penulis akan menjelaskan mengenai istilah-istilah yang
digunakan dalam judul skripsi ini agar tidak terdapat perbedaan penafsiran atau
perbedaan dalam memahami. Juga memberikan arah dan tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini dan untuk memberikan pengertian kepada pembaca apa yang
hendak dicapai dalam penelitian. Penegasan istilah-istilah itu adalah sebagai
berikut:

1. Manajemen Strategi Kepala Madrasah

Manajemen Strategi kepala madrasah yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah ilmu mengenai perumusan, pelaksanaan dan evaluasi keputusan-
keputusan lintas fungsi yang memungkinkan dan membantu madrasah
mencapai tujuan MA DDI Ogoamas. Manajemen strategi sebagai suatu seni dan
ilmu dalamhal pembuatan (formulating), penerapan (implementing), dan
evaluasi (evaluating). Keputusan-keputusan strategi antara fungsi yang

memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuannya pada masa mendatang.®
2. Akreditasi

Akreditasi sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan
penilaian yang dilakukan oleh pemerintah atau lembaga mandiri yang
berwenang. Untuk menentukan kelayakan program atau satuan pendidikan
formal dan non-formal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan, berdasarkan

kriteria yang telah ditetapkan. (15UU no. 20 tahun 2003, Tentang sistem

®Anis Sulala, “Manajemen Strategi Kepala Madrasah Dalam Meingkatkan Prestasi Belajar
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Pengarang Jambesari Darus Sholah Bondowoso”
Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddigq Jember, 2022,10.



Pendidikan Nasional) Pasal 60 ayat 1,2,3,4 lebih diperjelas bahwa akreditasi
dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan satuan pendidikan yang
berada pada setiap jenjang, jenis dan jalur pendidikan (formal dan non formal),
sedangkan untuk program dan satuan pendidikan dilakukan oleh pemerintah
atau lembaga mandiri sehingga memiliki akuntabilitas public yang tinggi.
Selanjutnya proses akreditasi dilaksanakan dengan mendasarkan pada asas

ketentuan.’

Judul penelitian  Manajemen Strategi Kepala Madrasah Dalam
Meningkatkan Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas adalah penelitian yang
mengkaji tentang strategi kepala madrsah dalam meningkatkan nilai akreditasi,
dengan adanya manajemen strategi tersebut yang berupa formulasi, implementasi,
dan evaluasi, Lembaga mampu meningkatkan nilai akreditasi madrasah. Hal ini

akan menunjang lembaga pendidikan dan mencapai tujuan lembaga pendidikan.

E. Garis-Garis Besar Isi

Sistematika isi proposal penelitian ini memuat suatu kerangka pemikiran
yang akan dituangkan dalam tiga bab yang disusun secara sistematis. Untuk
memperudah pembaca tentang pembahasan dalam proposal penelitian ini, maka
penulis menganalisa secara garis besar menurut ketentuan yang ada dalam
komposisi proposal penelitian. Oleh karena itu, garis besar pembahasan in berupaya
menjelaskan seluruh hal-hal yang di dalam materi pembahasan tersebut antara lain,

sebagai berikut:

7 Tia Noviana, “Manajemen Akreditasi Di Man Kota Palangka Raya” Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2021, 2.



BAB | Pendahuluan

Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, penegasan istilah dan garis-garis besar skripsi.
BAB Il Kajian Pustaka

Bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang penelitia terdahulu dan kajian

teori.
BAB Il Metode Penelitian

Bab ini menguraikan dan menjelaskan tentang jenis dan pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.
BAB IV Hasil penelitian

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian peneliti sesuai dengan rumusan

masalah yang ada pada bab 1
BAB V Penutup

Bab ini merupakan penutup dari skripsi ini. Berisikan tentang beberapa
kesimpulan yang tentunya mengacu pada rumusan masalah yang dikaji serta
saran yang merupakan input dari peneliti yang berkaitan dengan Manajemen

kepala madrasah dalam meningkatkan nilai akreditasi di MA DDI Ogoamas.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu atau disebut juga dengan kajian pustaka, merupakan
cara untuk mempertajam metodologi, memprekuat kajian teoritis dan memperoleh
informasi mengenai penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh peneliti lain.
Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya dan telah diuji kebenarannya berdasarkan metode yang digunakan pada
penelitian tersebut. Penelitian terdahulu berfungsi sebagai bahan referensi untuk
membandingkan antara penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan Manajemen Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Nilai Akreditasi di MA DDI Ogoamas. Berikut ini adalah beberapa penelitian
sebelumnya, yang dijadikan tinjauan pustaka dalam penelitian ini:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Novita Lailatul Farihah “Strategi
Sekolah Dalam Mempersiapkan Akreditasi di MA Negeri 1 dan MA Al- Khoiriyyah
Kota Semarang”. Dari hasil penelitiannya Strategi madrasah dalam
mempersiapkan akreditasi adalah sebagai berikut:

a. MAN 1 Semarang Yaitu dengan 1) Membentuk tim penanggungjawab akreditasi
disesuaikan dengan kebutuhan perangkat akreditasi yang dibutuhkan guna

memenuhi kelengkapan dan ketercapaian 8 (delapan) standar akreditasi,

1Sudarwan Damim, Menjadi Peneliti Kuantitatif, (Cet. I; Bandung : Pustaka Belajar, 2002),
105.

10



11

2)Pengisian instrumen akreditasi dan bukti fisik bukti fisik yang dilakukan secara
runtut pada masing-masing koordinator standar, kepala madrasah dan pengawas
menggunakan lembar kontrol untuk mempermudah melakukan pengecekan, serta
melaksanakan rapat evaluasi persiapan akreditasi madrasah seminggu sekali, 3)
Melakukan pembagian tugas penanggungjawab standar, 4) memaksimalkan
penguasaan bobot dan teknik penskoran, 5) melaksanakan simulasi visitasi
akreditasi.

b. MA Al Khoiriyyah Pada MA Al Khoiriyyah juga menerapkan langkah persiapan
akreditasi yang sama dengan MAN 1 semarang, namun 195 pengaplikasiannya
berbeda., yaitu dengan 1) membentuk tim penanggungjawab akreditasipenyusunan
akreditasi ini sudah dibentuk tim penanggungjawab masing-masing standar.
Namun tampaknya dalam mengumpulkan dokumen dan bukti fisiknya, Kepala
madrasah dan Tim Tata Usaha yang mendominasi dalam penyelesaiannya, 2)
pengisian instrumen akreditasi dan bukti fisik, 3) melakukan pembagian tugas
penanggungjawab standar, 4) memaksimalkan penguasaan bobot dan teknik
penskoran, 5) kemudian melaksanakan simulasi visitasi akreditasi.? Penelitian ini
mempunyai kesamaan pada peneliian penulis dikarekan penelitian ini sama-sama
membahas membahas mengenai Akreditasi sekolah, namun terdapat perbedaan dari
jenis metode penelitian yang digunakan, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitafi dan penelitian ini meneliti pada dua sekolah sedangkan
penelitian penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dan hanya meneliti

pada satu sekolah saja.

2Novita Lailatul Farihah, Strategi Sekolah Dalam Mempersiapkan Akreditasi Di MA
Negeri 1 Dan MA Al-Khoiriyyah Kota Semarang, Tesis, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2021.
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Zakiah Annisa Fitri tentang
“Manajemen Akreditasi Di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 3 Kisaran
Kabupaten Asaran”. Dari hari hasil penelitiannya Akreditasi di MTs
Muhammadiyah 3 Kisaran melibatkan seluruh komponen madrasah, seperti kepala
madrasah, staf administrasi tata usaha, pendidik, dan tenaga kependidikan. Semua
warga madrasah saling bekerjasama dalam merencanakan program kerja akreditasi
madrasah dengan baik. akreditasi madrasah MTs Muhammadiyah 3 Kisaran sudah
membentuk struktur organisasi tim akreditasi madrasah dan pembagian uraian tugas
delapan komponen akreditasi madrasah secara sederhana dan mengklasifikasikan
instrumen butir akreditasi madrasah berdasarkan petunjuk umum dan teknis dan
diaplikasikan dalam bentuk map kerja. Pembagian tugas pokok dan fungsi tim
akreditasi madrasah diberikan sesuai dengan kemampuan personal masing-masing.
Pelaksanaan akreditasi madrasah di MTs Muhammadiyah 3 Kisaran dilakukan
setelah proses perencanaan dan pengorganisasian telah dilakukan, kepala madrasah
beserta staf administrasi tatausaha dan guru telah merealisasikan berbagai program
kerjanya masing masing dengan penuh komitmen dan tanggung jawab.® Perbedaan
pada penelitian ini yaitu peneliti lebih memfokuskan pada bagaimana manajemen
akreditasi pada madrasah yang diteliti, sedangkan penulis pada peningkatan nilai
akreditasi.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fikri tentang “Strategi
Kepala Madrasah Dalam Pencapaian Nilai Akreditasi Di MTS Pidie”. Dari hasil
penelitiannya kepala madrasah dalam pencapaian nilai akreditasi di MTsN 4 Pidie
sudah  berhasil dilakukan dengan kerja keras berkomitmen penuh
untuk pencapaian nilai akreditasi, melaksanakan program, dan mengevaluasi dari

setiap program yang sudah dijalankan. Dalam implementasi kepala madrasah

8zZakiah Annisa Fitri, Manajemen Akreditasi Di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 3
Kisaran Kabupaten Asaran skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya 2021
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dalam pencapaian nilai akreditasi di MTsN 4 Pidie meliputi pembentukan tim
akreditasi madrasah yang berorientasi pada: (1) standar isi; (2) standar proses; (3)
standar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dan; (4) standar sarana dan
prasarana, kepala madrasah membuat rapat rutin, evaluasi tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan, adanya kerja sama semua tim akreditasi madrasah dengan
kepala madrasah guru dan siswa juga berpartisipasi dalam proses
akreditasi untuk pencapaian nilai yang diharapkan dan kepala madrasah
mendukung penuh program yang telah dibuat dan ikut serta dalam
menjalankan ~ program, serta  mengontrol semua  kegiatan  yang
berhubungan dengan proses akreditasi untuk mendapatkan hasil yang diharapkan
oleh MTsN 4 Pidie.* Penelitian ini mempunyai kesamaan pada penelitian penulis
dikarenakan penelitian ini sama-sama membahas mengenai strategi kepala
madrasah dalam meningkatkan nilai akreditasi pada madrasah yang diteliti.
B. Kajian Teori
1. Manajemen Strategi

Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia secara efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lainya dalam
suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. °

Manajemen Strategi adalah sekumpulan keputusan manajerial dan aksi
pengambilan keputusan jangka panjang didalam sebuah Lembaga pendidikan. Hal
ini termasuk analisis lingkungan (lingkungan eksternal dan internal), formulasi
strategi, implementasi strategi, evaluasi dan kontrol.

Menurut Webster’s New World Dictionary strategi adalah pertama,

ilmu merencanakan serta mengarahkan kegiatan-kegiatan militer dalam

“Muhammad Fikri, Strategi Kepala Madrasah Dalam Pencapaian Nilai Akreditasi Di MTS
Pidie, skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam — Banda Aceh 2021

SMalayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: penerbit Bumi Aksara,
2016.2
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skala besar dan memanuver kekuatan - kekuatan kedalam posisi yang
paling menguntungkan sebelum bertempur dengan musuhnya. Kedua,
sebuah keterampilan dalam mengelola atau merencanakan suatu cara yang
cerdik untuk mencapai suatu tujuan. Strategi ini diartikan sebagai trik atau
skema untuk mencapai suatu maksud. Dewasa ini istilah strategi sudah
digunakan oleh semua jenis organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat
dalam pengertian semula dapat dipertahankan hanya saja aplikasi
disesuaikan dengan jenis organisasi yang menerapkannya.®

Rochaety mengemukakan strategi adalah satu kesatuan rencana
organisasi yang komprehensif dan terpadu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan organisasi. Glueck menyebutkan manajemen strategi
adalah  sejumlah  keputusan dan tindakan yang mengarah kepada
penyusunan strategi atau sejumlah strategi yang efektif untuk membantu
mencapai sasaran organisasi. Dari hal diatas dapat dikatakan bahwa
manajemen  strategi merupakan kegiatan mengambil keputusan atau
merencanakan  tindakan-tindakan  strategis  untuk  mencapai  tujuan
organisasi yang ditetapkan. Hal tersebut berarti suatu strategi yang direncanakan
baru  pada proses penyusunan rencana  kerja  belum  sampai
pada tindakan kerja dan strategi itu digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu, manajemen strategi juga dapat diartikan sebagai upaya
identifikasi tujuan rencana, dan tindakan organisasi untuk mencapai
tujuan, untuk hal tersebut,fokus manajemen baru dapat dicapai harus

dengan memanfaatkan dan menggerakkan semua sumber daya yang ada.’

8Jusuf Udaya, Manajemen Strategik, (Yogyakarta: Graha limu, 2013), 13.
7Andang, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), 66.
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Menurut Wheelen dan Hunger Menyatakan: “Strategic management is that
set of managerial and action that determines the lon term performance of a
corporation. It includes strategy formulation, strategy implementation, and

evaluation .8

Manajemen strategik adalah serangkaian daripada keputusan manajerial dan
kegiatan-kegiatan yang menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka
panjang. Kegiatan tersebut terdiri dari perumusan atau formulasi strategi,

implementasi dan evaluasi.®

a. Komponen dan struktur

Komponen dan struktur dasar menejemen stategis dikemukaan oleh
Wheelen and Hunger mencakup pengamatan lingkungan, perumusan strategi,
implementasi strategi, serta evaluasi dan kontrol:® Sebuah proses manajemen
strategi akan lebih mudah dilihat dan diamati jika digambarkan kedalam sebuah
model. Seperti yang dijelaskan oleh Wheelen. Pada model manajemen strategis
Wheelen dan Hunger, terdapat empat elemen dasar dalam manajemen strategi, yaitu
pengamatan lingkungan, perumusan strategi, implementasi strategi dan evaluasi
dan pengendalian.

Penjelasan mengenai konsep strategi dalam manajemen strategi, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa strategi adalah sesuatu yang dirancang atau disusun
untuk menentukan arah bagi sebuah lembaga Pendidikan dalam mencapai tujuan.
Terdapat tiga proses dalam strategi, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan

(implementing), dan evaluasi (evaluating). Dalam perencanaan strategi

8J). David Hunger & Thomas L. Wheelen, Manajemen Strategis (Yogyakarta: Penerbit
Andi, 2011) 51

°Ibid,51

OMulyasa, Manajeman dan kepemimpinan kepala sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2019),
162.
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disusun berdasarkan visi dan misi organisasi Serta perencanaan jangka
panjang. Pemimpin  puncak  sebagai  pengambil  keputusan  perlu
menyesuaikan perencanaan strateginya dengan lingkungan organisasi yang
dipimpinnya, baik internal maupun eksternal. Dalam pelaksanannya,
keputusan dari manajemen puncak dilaksanakan oleh seluruh anggota
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi tersebut. Sehingga berbagai
komponen dalam organisasi akan bergerak kearah tujuan yang sama.

Manajemen srategi sering disebut sebagai kebijakan atau dalam
istilah  barunya hanya dengan strategi. Strategi berkaitan dengan
pengambilan keputusan untuk menetapkan arah organisasi yang ingin dicapai.
Menerapkan manajemen strategi berarti mengorganisasikan
sumber daya yang dimiliki secara optimal dengan menetapkan tujuan,
rencana dan tindakan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian,
keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada pemanfaatan sumber
daya yang ada baik fisik maupun non fisik dengan mengkaji dan
menganalisis faktor lingkungan yang mendukung operasionalisasi strategi.*!

b. Perumusan Strategi

Perumusan strategi merupakan pengembangan rencana jangka
panjang untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman
lingkungan, dilihat dari kekuatan dan kelemahan madrasah.

1) Misi organisasi adalah tujuan atau alasan mengapa organisasi
hidup. Pernyataan misi yang disusun dengan baik mendefinisikan
tujuan mendasar dan unik yang membedakan suatu madrasah dengan

madrasah yang lain.

1H. Abd Rahman Rahim & Enny Radjab Manajemen Straegi, Lembaga perpustakaan dan
penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar, 2016. 6
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2) Tujuan adalah hasil akhir aktivitas perencanaan. Tujuan merumuskan apa
yang akan diselesaikan dan kapan akan diselesaikan, dan sebaiknya diukur
jika memungkinkan. Pencapaian tujuan madrasah merupakan hasil dari
penyelesaian misi.

3) Strategi Madrasah merupakan rumusan perencanaan komprehensif tentang
bagaimana madrasah akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi akan
memaksimalkan keunggulan kompetitif dan meminimalkan keterbatasan
bersaing.

4) Kebijakan, menyediakan pedoman luas untuk pengambilan keputusan
organisasi secara keseluruhan. Kebijakan merupakan pedoman luas yang
menghubungkan perumusan strategi dan implementasi.'?

c. Implementai Strategi

Implementasi  strategi merupakan proses dimana manajemen
mewujudkan strategi dan kebijakannya dalam tindakan  melalui

pengembangan program, anggaran, dan prosedur.3

1) Program, merupakan pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-langkah
yang diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali pakai. Program
melibatkan restrukturisasi madrasah, madrasah budaya internal madrasah,
atau awal dari suatu usaha penelitian baru.

2) Anggaran, yaitu program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang, setiap
program akan dinyatakan secara rinci dalam biaya, yang dapat digunakan

oleh manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan.

2Akhmad Fauzi “Manajemen Strategi Kepala Madrasah Dalam Menciptakan Budaya
Religius” Tesis, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 2021. 20

13Yusnia Binti Kholifah “Mananjemen Strategi Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah” Tesis
Uin Satu Tulungagung, 2021, 4-5
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3) Prosedur, adalah sistem langkah-langkah atau teknik yang berurutan yang
menggambarkan secara rinci bagaimana suatu tugas atau pekerjaan
diselesaikan.

d. Perbedaan manajemen strategi dengan strategi manajemen

Manajemen strategik dapat didefinisikan sebagai seni dan pengetahuan
dalam  merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi
keputusankeputusan lintas fungsional yang memampukan sebuah organisasi
mencapai tujuannya. Atau define lainnya serangkaian keputusan dan
tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan
diimplementasikan oleh seluruh jajaran organisasi tersebut.}* Adapun
perbedaan antara manajemen strategi dengan strategi manajemen yang
dapat peulis simpulkan yaitu,s manajemen strategi adalah proses dalam
menjalankan atau formula untuk menjalankan strategi sedangkan strategi
manajemen adalah rencana yang diambil manajer untuk mencapai satu atau

lebih tujuan dari sebuah organisasi.

2. Strategi Kepala Madrasah
Kepala sekolah atau kepala madrasah ialah salah satu personel
madrasah yang membimbing dan memiliki tanggung jawab bersama
anggota lain untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah atau kepala
madrasah secara resmi diangkat oleh pihak atasan. Kepala sekolah atau
kepala madrasah ini disebut pemimpin resmi atau official leader. Dan
bagi seorang kepala sekolah atau kepala madrasah memimpin adalah

mempengaruhi. Kepemimpinan bukan jabatan posisi atau bagan alir

14Elizabeth Megawati Juliet Wurarah, “Manajemen Strategi Dalam Meningkatkan Daya
Saing Pt Pos (Persero) Indonesia Di Kota Makassar”, Universitas Hasanuddin Makassar 2021, 20.
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(flowchart). Kepemimpinan adalah suatu kehidupan yang mempengaruhi
kehidupan lain.*

Jauch dan Glueck memaparkan bahwa strategi diartikan sebagai rencana
yang disatukan, menyeluruh dan terpadu. Tiga komponen tersebut berkaitan dengan
keunggulan strategi sekolah yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama
dari perencanaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.
Disatukan artinya bahwa strategi mengikat semua aspek penting dan menyeluruh,
artinya bahwa strategi terdiri semua aspek penting dan terpadu. Strategi diartikan
sebagai suatu rencana yang serasi dan saling berkesesuaian antara satu dengan yang
lainnya.®

Prim Masrokan menegaskan bahwa pelaksanaan strategi meggambarkan
cara mencapai tujuan yang telah dirumuskan oleh organisasi. kegiatan ini
merupakan lanjutan dari formulasi strategi yang mempunyai beberapa prinsip
kegiatan yaitu:

1) Analisis pilihan strategi dan kunci keberhasilan

2) Penetapan tujuan, sasaran dan strategi (kebijakan, program dan
kegiatan)

3) Sistem pelaksanaan, pemantauan dan pengawasan Yyang harus
dirumuskan dengan jelas berdasarkan hasil analisis yang teah
dilaksanakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.’

Sebagai pemimpin dalam menjalankan tugasnya yaitu memimpin sebuah
madrasah perlu mengingat dan berpedoman kepada strategi-strategi pemimpin.

Karena dengan memperhatikan strategi-strategi tersebut pemimpin dapat

5Helmawati, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah Melalui Managerial Skills
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 17-18.

18Ach. Baihaki, Strategi Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Budaya Religius Di Ma
Negeri Dan Sma Negri 1 Sumenep Madura, Tesis, Uin Maliki,2016,15

Prim Masrokan, Mutohar. Manajemen Mutu Sekolah: Strategi Peningkatan Mutu dan
Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 3013, 158.
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melakukan langkah yang tepat dalam rangka mengarahkan anak didiknya.
Bagaimanapun pendekatan yang tepat sangat di perlukan oleh seorang
pemimpin agar apa yang di sampaikan kepada anak didik dapat tersosialisasi
kedalam setiap pribadi anak didik tersebut. Dengan tersosialisasikannya perintah,
teguran, nasihat dan lain-lain, maka anak didik mempunyai keyakinan yang lebih
baik. Adapun beberapa strategi pemimpin adalah meliputi:

a) Strategi memberi perintah

b) Strategi menegur

c) Strategi menghargai

d) Strategi menerima saran

e) Strategi menerima identitas

f) Strategi mengenalkan anggota baru

g) Strategi menciptakan disiplin kelompok!2

Semua strategi pemimpin di atas perlu memiliki sebagai sebuah

skill pemimpin, agar seorang pemimpin mampu melakukan fungsi- fungsi
kepemimpinan dengan baik. Pencapaian suatu kepemimpinan sangat
tergantung penguasaan seorang pemimpin terhadap strategi ini.*°

3. Akreditasi

Akreditasi sekolah adalah kegiatan penilaian yang dilakukan oleh

pemerintah atau lembaga mandiri yang berwenang. Untuk menentukan
kelayakan program atau satuan pendidikan formal dan non-formal pada
setiap jenjang dan jenis pendidikan, berdasarkan Kkriteria yang telah
ditetapkan. (15UU no. 20 tahun 2003, Tentang sistem Pendidikan Nasional) Pasal
60 ayat 1,2,3,4 lebih diperjelas bahwa akreditasi dilakukan untuk menentukan

kelayakan program dan satuan pendidikan yang berada pada setiap jenjang, jenis

K unandar, “Strategi Kepala Sekolah”, (Jakarta: Raja Grafindo, 2017), 47
Blbid, 49
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dan jalur pendidikan (formal dan non formal), sedangkan untuk program dan satuan
pendidikan dilakukan oleh pemerintah atau lembaga mandiri sehingga memiliki
akuntabilitas public yang tinggi. Selanjutnya proses akreditasi dilaksanakan dengan
mendasarkan pada asas ketentuan.?°

Mendasarkan pada undang-undang yang berlaku dan peraturan
pemerintahnya maka akreditasi sekolah mengarah panyediaan layanan
pendidikan yang bermutu dan kedudukannya dapat ditempatkan sebagai
alat regulasi diri. Akreditasi sekolah adalah sarana untuk melakukan upaya-upaya
yang terus-menerus dalam meningkatkan kekuatan-kekuatan yang dimiliki sekolah
serta memperbaiki kelemahan yang dimiliki. Proses akreditasi terhadap sekolah
harus sampai pada titik membuka dan memberikan keyakinan kepada peserta didik
khususnya dan pada masyarakat pada umumnya, dimana sekolah telah akan
melaksanakan berbagai program kerja sekolah dengan sumber daya yang
dimilikinya baik manusia maupun sumber daya lainnya secara sungguh-sungguh
agar terjadi proses pendidikan yang bermutu dan menghasilkan keluaran yang
bermutu pula. Proses akreditasi sekoah harus didukung oleh pemahaman yang sama
dan komitmen yang kuat semua komponen yang ada baik sekolah yang terakreditasi
maupun penyelenggaraan akreditasi pada tingkat Provinsi.?

Secara operasional dan pelaksanaan akreditasi, telah menerbitkan
keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor: 087/U/2002 tahun 2002
tentang akreditasi sekolah. Selanjutnya, untuk melaksanakan keputusan
tersebut pada tingkat nasional telah dibentuk Badan Akreditasi Sekolah

Nasional (BASN) berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan Nasional

20Tia Noviana, “Manajemen Akreditasi Di Man Kota Palangka Raya™ Skripsi, Institut
Agama Islam Negeri Palangka Raya, 2021, 2.
21bid, 3
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Nomor: 039/0/2003.22 Badan ini bertugas menetapkan berbagai kebijakan
yang terkait dengan pelaksanaan akreditasi sekolah, seperti penentuan standar
kualitas pendidikan yang bersifat nasional, pedoman akreditas, instrument
akreditasi, dan berbagai perangkat lunak maupun perangkat keras yang diperlukan
dalam pelaksanaan akreditasi Madrasah.

Pelaksanaan Akreditasi sekolah dilaksanakan oleh Badan Akreditasi
Sekolah  pada tingkat Provinsi, Kabupaten/Kota, sehingga dalam
pelaksanaannya secara terstruktur akan lebih mudah dan tepat serta
memiliki tingkat akuntabilitas yang tinggi. Hal ini dimungkinkan karena
lembaga independen lainnya dapat dilibatkan didalamnya, serta masyarakat secara
umum dapat langsung memperolen hasil dari kegiatan akreditasi yang
dilaksanakan. Jadi, akreditasi adalah salah satu bentuk penilaian yang dilakukan
oleh pemerintah terhadap suatu lembaga untuk mencapai sekolah yang
berkualitas.?®

Akreditasi didefinisikan sebagai suatu proses penilaian kualitas
dengan menggunakan kriteria baku mutu yang ditetapkan dan bersifat
terbuka. Dalam konteks akreditasi madrasah dapat diberikan pengertian
sebagai suatu praoses penilaian kualitas madrasah, baik madrasah negri
maupun swasta dengan menggunakan kreteria baku mutu yang ditetapkan oleh
pemerintah atau lembaga akreditasi. Hasil penilaian tersebut selanjutnya dijadikan
dasar untuk memelihara dan meningkatkan kualitas penyelengaraan dan pelayanan

pendidikan lembaga yang bersangkutan.?*

22Antonius “Pelakasaan Akreditasi sekolah Dasar Negeri” Fakultas Imu Sosial Dan llmu
Politik Univesitas Kapuas, Jilid 12 No 2. 251

ZRiskawati. Pengaruh Perencanaan Terhadap Terhadap Peningkatan Akreditasi di SMA
Negeri 10 Makassar. UIN Alaudin Makassar, Makassar. 2017. 23

2Mulyono. Manajemen Adminitrasi dan pendidikan.yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2015.
279
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Akreditasi sekolah adalah kegiatan penilaian kelayakan suatu
sekolah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh
Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-SM), yang hasilnya
diwujudkan dalam bentuk pengakuan peringkat kelayakan. Kegiatan
tersebut bertujuan untuk memperoleh gambaran kinerja sekolah yang dapat
digunakan sebagai alat pembinaan, pengembangan, dan peningkatan mutu
pendidikan. Juga untuk menentukan tingkat kelayakan suatu sekolah dalam
penyelenggaran pendidikan. Sekolah yang diakreditasi meliputi TK, SD, SDLB,
SLTP, SMU, dan SMK, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah, pemerintah
daerah, maupun masyarakat.?

Akreditasi sekolah mengacu pada peraturan pemerintah Republik
Indonesia  Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan
Bab XIII tentang akreditasi yang menurut pasal 86.2

1) Pemerintah  melakukan akreditasii pada setiap jenjang dan
satuan pendidikan untuk menentukan kelayakan program dan
satuan pendidikan.

2) Kewenangan akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat pula dilakukan oleh lembaga mendiri yang diberi
kewenangan oleh pemerintah untuk melakukan akreditasi.

3) Akreditasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)
sebagai  bentuk akuntabilitas kepada public dilakukan secara
objektif, adil, transparan, dan komprehensif dengan menggunakan instrument

dan kriteria yang mengacu kepada standar nasioal Pendidikan.

25 Asopwan, Didin. Studi tentang Akreditasi dalam Meningkatkan Produktivitas Sekolah.
Indonesian Journal of Education Management and Administration Review (IJEMAR). 2(2), 2018
265-267

%1bid, 276-277
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a. Standar pecapaian nilai akreditasi
Komponen-komponen yang harus dievaluasi (dinilai) dalam akreditasi
madrasah meliputi:
1) Standar isi
Standar isi mencakup lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.Standar isi
memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban belajar, kurikulum tingkat
satuan pendidikan, dan kalender pendidikan atau akademik.
2) Standar proses
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan yang diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas
dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik.
3) Standar kompetensi lulusan
Standar kompetensi lulusan digunakan sebagai pedoman penilaian dalam
penentuan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.Standar kompetensi
lulusan meliputi kompetensi untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata
pelajaran
4) Standar pendidikan dan tenaga kependidikan
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik yang dimaksud
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang kompetensi

menurut usman, adalah “satu hal yang menggambarkan kualifikasi atau



25

kemampuan seseorang baik yang kualitatif maupun kuantitatif.” Pengertian ini
mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks,
yakni. Pertama sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan
yang diamati. Kedua sebagai konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif,efektif
dan perbuatan serta tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh.
5) Standar sarana dan prasarana
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan
habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib
memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan
pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya
dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat rekreasi.
6) Standar pengelolaan
Pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah menerapkan manajemen berbasis madrasah yang ditunjukkan dengan
kemandirian, kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas.
7) Standar pembiayaan
Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan
biaya personal.Biaya investasi satuan pendidikan meliputi biaya penyediaan sarana
dan prasarana, pengembangan sumberdaya manusia, dan modal kerja tetap.Biaya

personal meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik.
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8) Standar penilaian pendidikan
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Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri

atas:

(1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik

(2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan

(3) Penilaian hasil belajar oleh pemerintah.?’

C. Kerangka Berpikir

Penulis memerlukan sebuah kerangka pemikiran yang akan digunakan

sebagai landasan untuk mengetahui apa yang akan diteliti. Kerangka pemikiran

dalam penelitian ini dapat digambarkan pada bagian bawah ini.

Stakeholder

Kepala Madrasah

S
\

Teori: Prim Masrokan

1. Analisis pilihan
strategi dan kunci
keberhasilan

2. Penetapan tujuan,
sasaran dan strategi

3. Sistem pelaksanaan

Manajemen Strategi

v

Nilai Akreditasi

27Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan, (Bandung:

1. Standar isi

2. Standar proses

3. Standar kompetensi
lulusan

4. Standar pendidik dan
tenaga kependidikan

5. Standar sarana dan
prasarana

6. Standar pengelolaan

7. Standar pembiayaan

8. Standar penilaian

___________________________

Alfabeta, 2011), 24
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang
pendidikan.!

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan memakai
bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang di
lakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa
adanya manipulasi, serta jenis yang dikumpulkan terutama data kualitatif. Adapun
jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif kualitatif
adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek
dengan tujuan membuat deskriptis, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki. Selain itu
penelitian deskriptif ini berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa
yang ada (bisa mengenai kondisi atau hubungan yang ada, prosees yang sedang
berlangsung, akibat dan efektifitas yang berlangsung).

Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip oleh Tohirin dalam bukunya
bahwa metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku

yang dapat diamati.?

'Nusa Putra, Metode Penelitian, (Cet. 1; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 75.
2Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Cet.
3; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), 2.
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Penelitian bertujuan untuk memperoleh data ilmiah yang bersifat alamiah
dan tidak menimbulkan hipotesis yang sifatnya menduga-duga berbagai hal.
Metode ini lebih mendekatkan kesesuaian dengan topik kajian proposal skripsi
ini, yang menitikberatkan kepada kegiatan penelitian di lokasi objek dalam
melakukan penelitian yang menyangkut manajemen strategi kepala madrasah
dalam meningkatkan nilai akreditasi di MA DDI Ogoamas.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA DDI Ogoamas. Alasan penulis
menjadikannya sebagai lokasi penelitian karena madrasah itu sendiri masih
terakreditasi C sehingga memunculkan banyak pertanyaan dari penulis bahwa
bagaimana kinerja dan strategi kepala madrasah sehingga sampai saat ini
madrasah tersebut masih terakreditasi C. Penulis menganggap madrasah ini
menjadi salah satu madrasah yang dapat dijadikan representasi sebagai madrasah
yang harus dikaji mengenai manajemen strategi kepala madrasah dalam
meningkatkan nilai akreditasi di MA DDI Ogoamas..

Kondisi inilah yang menjadi dasar pertimbangan sehingga penulis memilih
lokasi penelitian tersebut, selain itu lokasinya juga sangat mudah untuk dijangkau.
Sehingga memudahkan bagi penulis untuk mengumpulkan data sesuai kebutuhan
rencana penyusunan skripsi nantinya. Penulis sangat berharap agar dapat
memperoleh nilai tambah dalam melakukan penelitian ini dan sebagai langkah
awal bentuk pengabdian dan aplikasi keilmuan selama melakukan studi.

C. Kehadiran Peneliti

kehadiran penulis dalam penelitian sebagai instrumen penelitian sekaligus
sebagai pengumpul data. Oleh karena itu, kehadiran penulis di lokasi dalam
usaha melakukan penelitian. Penulis melakukan wawancara dengan pihak-pihak

yang berhubungan dengan penelitian tersebut.
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Kehadiran penulis di lokasi penelitian bertindak selaku instrumen
penelitian sekaligus sebagai pengumpul data. S. Margono mengemukakan bahwa

kehadiran penulis di lokasi selaku instrumen utama adalah sebagai berikut:
Manusia merupakan alat (instrumen) terutama mengumpulkan data.

Penelitian kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain

sebagai alat utama mengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada

dilapangan.®

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka kehadiran peneliti suatu hal
yang penting pada lokasi yang dijadikan objek penelitian. Kehadiran penulis juga
harus diadakan secara resmi yakni dengan cara terlebih dahulu mendapatkan izin
penelitian dari pihak kampus Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu.
Dengan izin tersebut peneliti melaporkan maksud kehadirannya kepada pihak
MA DDI Ogoamas, yang diawali dengan penyerahan surat penelitian.
Berdasarkan surat izin tersebut peneliti mendapatkan izin dan diterima oleh pihak

madrasah untuk melakukan penelitian di madrasah tersebut, serta melakukan

penelitian terhadap pokok masalah sesuai data yang diperlukan.

D. Data dan Sumber Data

Data bagi seorang penulis adalah sebagai alat atau dasar utama dalam
pembuatan keputusan atau pemecahan masalah. Oleh karena itu, data yang
diambil harus benar-benar memenuhi kriteria yang dijadikan alat dalam
mengambil keputusan. Kriteria data yang lebih sebagaimana dikemukakan oleh
J.Supranto dalam buku metode riset aplikasinya dalam pemasaran: “Data yang

baik adalah data yang bisa dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu (up to

3S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet . 2; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 38.
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date) dan mencakup ruang lingkup yang luas atau bisa memberikan gambaran
tentang suatu masalah secara menyeluruh (comprehensive).*

Sedangkan sumber data menurut Suharsini Arikunto bahwa “Sumber data
dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh”.® Pencatatan sumber
utama melalui wawancara atau pengamatan merupakan hasil usaha gabungan dari
kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Jenis data yang diperlukan penulis
pada prinsipnya terdiri atas data kepustakaan dan data lapangan. Data-data
pustaka adalah data yang dipakai pada pembahasan tentang kajian pustaka.
Sedangkan data lapangan terdiri dari:

a. Data Primer

Data primer (primary data) yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, baik melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk
dokumen yang kemudian diolah oleh peneliti. Data primer dapat berbentuk opini
subjek secara individual atau kelompok, dan hasil observasi terhadap
karakteristik benda (fisik), kejadian dan hasil pengujian tertentu.®

Data primer adalah data yang bersumber dari para informan yang ada di
lokasi penelitian, seperti kepala madrasah, tenaga pendidik, dan peserta didik
yang mengetahui secara jelas permasalahan yang diteliti. Sehingga peneliti
mudah dalam mendapatkan informasi dan data yang valid serta akurat dari
penelitian ini.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung data utama. “Data ini dapat

bersumber dari literatur-literatur yang mendukung operasionalisasi penulisan

4J. Supranto, Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran, (Edisi baru 2012; Jakarta:
Rineka Cipta, 2012), 2.

5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Revisi, Cet. 12;
Jakarta: 2002), 107.

6Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 106.
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hasil penelitian”. ” Data sekunder bisa berupa data yang diperolen melalui
dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian yang menunjukan gambaran
umum tentang MA DDI Ogoamas., seperti sarana dan prasarana, keadaan tenaga
pendidik dan peserta didik serta data yang berhubungan terhadap objek

penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang objektif,
maka dalam penelitian tersebut penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data yang dianggap representatif dalam  mendukung
terselenggaranya penelitian antara lain:

1. Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Teknik observasi yang digunakan adalah
teknik observasi secara langsung sebagaimana yang dijelaskan oleh Winarno

Surakhmad:
Yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan

secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki,

baik pengamatan yang dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun

dilakukan situasi buatan yang khusus diadakan.®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis mengumpulkan data di
lapangan dengan melaksanakan pengamatan langsung terhadap objek data yang
berkaitan dengan Manajemen strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai

akreditasi di yang dibarengi dengan aktivitas pencatatan sistematis terhadap hal-

hal yang dilihat berkenaan dengan data yang dibutuhkan. Instrumen penelitian

"Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), 106.

8 Winarno Surahmad, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2015), 155.
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yang digunakan dalam observasi langsung adalah alat tulis menulis untuk
mencatat data yang didapat di lapangan.
2. Interview (wawancara)

Interview atau wawancara adalah suatu metode dalam pengumpulan data
untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkap pertanyaan-
pertanyaan pada informan.® Jadi wawancara dapat diartikan sebagai kegiatan
tanya jawab yang dilakukan dua orang atau lebih dengan bertatap muka. Dalam
hal ini penulis akan melakukan wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala
madrasah, tenaga pendidik, dan masyarakat yang berada di wilayah MA DDI
Ogoamas, dengan cara bertatap muka dan tanya jawab dengan menggunakan
pedoman wawancara dan bahan yang dibutuhkan terkait dengan manajemen
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai akreditasi.

Wawancara dengan informan dilakukan dengan pertanyaan yang
tercantum pada pedoman yang sudah dipersiapkan, tetapi tidak menutup
kemungkinan penulis dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan itu agar
mendapatkan informasi yang diperlukan sebagai penjelasan dari konsep yang
telah diberikan.

Informan yang dipilih adalah para pengelola lembaga pendidikan yang
bersangkutan meliputi; kepala madrasah, tenaga pendidik dan peserta didik.
Karena mereka dianggap memiliki pengetahuan dan mendalami situasi serta lebih
mengetahui informasi yang peneliti perlukan.

3. Dokumentasi

Teknik lain yang dapat digunakan penulis selama mengadakan penelitian

untuk memperoleh data di lapangan adalah menghimpun dokumen-dokumen di

lingkungan MA DDI Ogoamas. Serta dalam teknik dokumentasi ini penulis juga

9Joko Subagiyono, Metode Penelitian Dalam Teori Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2001), 39.
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menggunakan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar dilakukan di
lokasi tersebut. Dokumen penting yang menunjang kelengkapan data dan kondisi
objektif di MA DDI Ogoamas.seperti sejarah berdirinya madrasah, letak
geografis, keadaan tenaga pendidik dan pegawai, sarana dan prasarana, serta

dokumentasi wawancara bersama informan.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakaan pada penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif. Setelah pengumpulan data dilaksanakan maka selanjutnya
peneliti melakukan analisis data sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman bahwa reduksi data
yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan perhatian, dan
penyederhanaan, pengabsahan dan transportasi data “kasar” yang muncul dari
catatan-catatan tertentu di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung.*°

Reduksi data yaitu penulis merangkum beberapa data yang diperoleh di
lapangan, kemudian mengambil dari beberapa data yang dianggap mewakili untuk
dimasukkan dalam pembahasan ini.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi maka selajutnya penyajian data yang ditandai
sebagai sekumpulan informasi tersusun dan memberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan serta pengambilan tindakan. Penyajian data maksudnya
adalah menyajikan data yang telah direduksi dalam model-model tertentu untuk

menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data tersebut.

OMmatthew B. Milles, et at, Qualitative data analisys diterjemahkan oleh Tjetjep Rohidi
dengan Judul Analisis Data Kualitatif, (Buku Sumber Tentang Metode Baru, Cet. 1; Jakarta: Ul-
Press, 2014), 16.
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3. Verifikasi Data

Dalam kegiatan memverifikasi, penulis mengambil kesimpulan dengan
mengacu pada hasil dari reduksi data. Data-data yang terkumpul dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi, penulis pilih yang mana sesuai dengan
judul dan membuang yang tidak perlu.

Jadi jelas bahwa uraian-uraian dari teknik analisis data ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu menjabarkan uraian-uraian analisis data dan bukan dalam bentuk
statistik inferensia, sehingga teknik analisis data adalah menguraikan beberapa hal

yang diperoleh selama penelitian dan tidak dijabarkan dalam bentuk statistik.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh
data yang sahih, agar data yang diperoleh terjamin validitas dan kredibilitasnya.
Sebagaimana dikemukakan oleh Lexi J. Moleong dalam bukunya “Metodologi

Penelitian Kualitatif”, bahwa:

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi
“positisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan
paradigmanya sendiri”.!!

Berdasarkan keterangan di atas pengecekan keabsahan data diterapkan
dalam penelitian ini agar data yang diperoleh terjamin validitasnya dan
kredibilitasnya. Pengecekan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadi
keraguan terhadap data yang diperoleh baik itu dari penulis sendiri maupun para

pembaca sehingga dikemudian hari nantinya tidak ada yang dirugikan terutama

1L exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Edisi Revisi; Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), 171.
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penulis yang telah mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan karya
ilmiah ini.

Peneliti Pada tahap ini menggunakan teknik pengecekan keabsahan suatu
data dengan cara tringulasi. Yaitu teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan.

1. Tringulasi dengan sumber data

Dalam  menggunakan sumber data yang beragam dengan
membandingkan data yang diperoleh dari suatu sumber yang berkaitan. Maka
dengan paparan tersebut, berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Hal yang demkian dapat dicapai dengan jalan: (1)
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2)
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu; (4)
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pandangan
orang, seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah atau tinggi, orang
berada, orang pemerintahan; dan (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi

suatu dokumen yang berkaitan.*?

2Djunaidi Ghony, Sriwahyuni dan Fauzan Almanshur, Analisis dan Interpretasi Data
Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2020), 204.
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2. Tringulasi dengan metode
Tringulasi metode dengan cara membandingkan data yang diperoleh
melalui wawancara dengan informan. Dengan demikian, strategi yang harus
dilakukan adalah (1) penegcekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian
beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan
beberapa sumber data dengan metode yang sama.*®
3. Tringulasi dengan teori
Tringulasi dengan teori, bahwasannay fakta tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan suatu teori atau lebih, hal ini dipertegas bahwasannay
yang demikian dinamakan penjelasan banding. Maka tringulasi berarti cara
terbaik untuk menghilangkan adanya perbedaan kontruksi kenyataan yang ada
dalam konteks studi ketika penelitian mengumpulkan data tentang berbagai
kejadian atau peristiwa dan hubungan dari berbagai pendapat. Dengan kata lain,
bahwa dengan tringulasi peneliti kualitatif dapat melakukan chek and recheck
hasil temuannya dengan jalan membanding-bandingkan berbagai sumber, metode,
dan teori. Untuk itu, maka peneliti dapat melakukannya dengan cara: (1)
mengajukkan berbagai macam variasi pertanyaan; (2) melakukan pengecekan
dengan berbagai macam sumber data; dan (3) memanfaatkan berbagai metode

agar pengecekan data dapat dilakukan.*

Blpid.
“1bid, 205.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MA DDI Ogoamas. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dilapangan, data yang diperoleh melalui hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi Bersama kepala madrasah, dua orang guru, kepala
tata usaha dan komite sekolah untuk mendapatkan keterangan serta informasi
terkait Srtategi Kepala Madrasah dalam Meningkatan Nilai Akreeditasi di MA
DDI Ogoamas. Dengan itu Peneliti akan menguraikan dalam pembahasan hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Sejarah Singkat MA DDI Ogoamas

Sebagai umat beraga sudah sepantasnya kita berterima kasih kepada
mereka yang telah berjasa dan bersejarah dalam membangun MA DDI Ogoamas
ini dari awal hingga sampai dengan saat ini. Para pelaku sejarah adalah orang-
orang yang perlu mendapatkan berupa doa dan sanjungan baik berupa tulisan
maupun dalam ucapan karena mereka beramal ikhlas demi kemaslahatan umat.

Berdirinya MA DDI Ogoamas ini hasil keputusan rapat Bersama pada
tahun 2016 oleh tokoh masyarakat dan tokoh DDI untuk mengaktifkan Kembali
MA DDI Ogoamas ini setelah dulu pernah vakum. Awal terbentuknya MA DDI
Ogoamas ini di tangani oleh Ibu Muadilah selaku pendiri Yayasan DDI Ogoamas,
Setelah nya di tangani Oleh bapak Ilham maming selaku kepala madrasah pertama
MA DDI Ogoamas.

MA DDI Ogoamas merupakan satu-satunya Madrasah Aliya yang ada di
kecamatan Sojol Utara Kabupaten Donggala, sehingga Madrasah ini sangan
bermanfaat bagi banyak orang yang ini mendalami ilmu agama islam. Adapun

kepemimpinan madrasah ini, pertama dipimpin oleh Bapak Ilham S.Pd.l (2016-
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2021) kemudian dilanjutkan oleh Ibu Hasnah B, S.S (2021- berjalan) oleh

karenanya madrasah ini telah berdiri selama Sembilan tahun.

a.

2. Profil MA DDI Ogoamas

Identitas madrasah
Nama Madrasah
NPSN / NSM
Jenjang Pendididkan
Status Madrasah
Akreditasi

Lokasi Madrasah
Alamat
Desa/Kelurahan
Kode Pos
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Lintang/Bujur

Data Pelengkap Madrasah
Status kepemilikan
SK Izin Operasional
SK Akreditasi

Luas Tanah

Status Tanah
Kontak Madrasah
Nomor Telepon

Email

: MA DDI Ogoamas
:69977188/131272030131
- MA

: Swasta

:JI. Pendidikan No. 18

: Ogoamas 1

: 94357

: Sojol Utara

: Donggala

: 0. 7423000/120. 1363000

: Pemerintah Desa

: AHU-0027596.AH.01.04. TAHUN 2016

970 m2

: Milik Yayasan

: 082267812531

: ma.ogoamas@gmail.com
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3. Visi dan Misi MA DDI Ogoamas

Madrasah melakukan upaya dalam meningkatkan dan menciptakan
peserta didik yang beriman dan bertakwa serta berakhlak dan terampil dalam
persaingan ilmu pengetahuan maka MA DDI Ogoamas mempunyai visi dan misi
yaitu:

a. Visi Madrasah
Mewujudkan siswa yang berilmu pengetahuan terampil dan berprestasi yang
berlandaskan iman dan tagwa.
b. Misi Madrasah
1) Menumbuhkan semangat belajar untuk pengebangan iptek dan imtaq.
2) Mengembangkan penelitian untuk mendapatkan gagasan baru
berorientasi masa depan.
3) Mewujudkan kegiatan pembelajaraan yang menyenangkan, kreatif dan
inovatif.
4) Menumbuh kembangkan semangat penghayatan dan pengalaman ajaran
islam dalam kehidupan sehari-hari.
5) Mewujudkan warga sekolah yang memiliki kepedulian terhadap diri,
lingkungan dan berestetika tinggi.
4. Kondisi Kepala Madrasah, Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PTK)

Kepala madrasah adalah salah satu komponen Pendidikan yang berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, disamping itu kepala madrasah juga
sebagai penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi
madrasah, pembinaan tenaga pendidik lainnya, pendaya gunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai supervisor pada madrasah yang

dipimpinnya. Administrasi tidak hanya dilakukan dalam waktu tertentu saja tetapi
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setiap hari secara berulang ulang. Untuk mengetahui lebih jelas tentang kondisi
tenaga pendidik dan kependidikan yang ada di MA DDI Ogoamas sebagai

berikut;
Tabel 1

Keadaan Kepala Madrasah, Tenaga Pendidk dan Tenaga Kependidikan MA

DDI Ogoamas 2023/2024

No Nama Pendidikan Jurusan Jabatan
Sastra Asia
1. Hanah B, S. S S1 Kepala Sekolah
Barat
Moh. Yumsar ) Guru llmu kalam
2. o S1 Tarbiyah
Maulidin, S.Ag Guru Akhlak
Mohammad ) Guru Bahasa
3. ) S1 Tarbiyah
Alauddin, S.Pd.I Arab
Guru llmu Hadis
4. o S1 Tarbiyah Guru SKI
Marjani, S.pd
Guru Mulok
) ) Guru Al-Quran
5. Dra. Nurhaida S1 Syariah _
Hadis
6. Muhaemin, S.Pd S1 Penjaskesrek Guru PJOK
Pendidikan
Bahasa dan Guru Bahasa
7. Hafisah, S.Pd S1 )
Sastra Indonesia
Indonesia
Guru Linta Minat
Pendidikan
8. Nusratullah. S.Pd S1 IPA
MIPA
Guru Prakarya
9. | Awiluddin Koro, S.Pd S1 Pendidikan Guru Matematika
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Matematika
Guru Tafsir
10. Misbahuddin, M.H S1 Syariah Guru Fikih
Guru Ushul Fikih
Pendidikan
) Guru Bahasa
11. Nur Alfia, S.Pd S1 Bahasa ]
) ) Inggris
inggris
Guru Seni
o ) Budaya
12. Seriani, S.Pd.I S1 Tarbiyah
Guru Akida
Akhlak
Pendidikan
13. Nasratullah, S.Pd S1 Operator
MIPA
14. Sitti Sarkia S1 Tarbiah Tata Usaha
20. Ryan Zulhandi MA - Penjaga Sekolah

Sumber data: Dokumen MA DDI Ogoamas, 2023

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa Sebagian besar tenaga
pendidik yang ada di MA DDI Ogoamas telah memperoleh gelar sarjana dari hal
tersebut akan berdampak positif bagi strategi dalam meningkatkan akreditasi
madrasah. Karena semakin tinggi tingkat Pendidikan seorang tenaga pendidik
tenaga kependidikan maka kondisi seperti ini dapat mendorong atas meningkatnya
akreditasi madrasah.

Kondisi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki status
gelar strata satu (S1) sangat berpengaruh terhadap peningkatan nilai akreditasi
madrasah, dan jumlah tenaga pendidik serta tenaga kependidikan yang bertambah
dari kondisi sebelumnya menjadikan salah satu indikator standar penilaian

akreditasi terhadap tenaga pendidik dan kependidikan dapat terpenuhi sehingga



42

dalam perencanaan menuju peningkatan akreditasi sekolah dapat menjadi semakin
matang.
5. Keadaaan Peserta Didik

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi didiknya melalui jalur jenjang, dan jenis Pendidikan. Peserta didik usia
MA adalah semua anak yang berada pada rentan usia 16-18 tahun. Kedaaan
pesera didik merupakan faktor penting dan inti dalam penyelenggaraan
pendidikan dan proses pembelajaran, bahkan salah satu ukura maj tidaknya suatu
madrasah.

Peserta didik merupakan individu yang belajar dan memperoleh
Pendidikan yang baik sehingga harus diberikan berupa pembinaan, arahan, dan
kegiatan bernilai positif yang berkaitan dengan Pendidikan dan pengajaran pada
dasarnya bertolak pada upaya bagaimana mengoptimalkan proses pengajaran dan
pembelajaran peserta didik tersebut.

Untuk mengetahui jumlah peserta didik yang ada di MA DDI Ogoamas,

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 2

Jumlah Peserta Didik MA DDI Ogoamas 3 (tiga) Tahun Terakhir

Jumlah Peserta Didik
No Kelas
2021-2022 2022-2023 2023-2024

1. XIA 22 23 12
2. XI1B 20 26 15
3. XIA 25 14 10
4, XIB 25 15 18
5. XA 14 10 10
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XB

16

16

19

Jumlah

123

104

84

Sumber data: Dokumen MA DDI Ogoamas, 2023

Dari tabel diatas menunjukan bahwa keadaan peserta didik dari tahun

ketahun mengalami penurunan yang signifikan di MA DDI Ogoamas. Tabel di

atas memperlihatkan jumlah keseluruhan peserta didik yang terbagi menjadi enam

kelas.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasaran merupakan salah satu unsur terpending dalam

sebuah Lembaga Pendidikan, guna meningkatkan kualitas dalam proses belajar

mengajar. Kondisi sarana dan prasarana di MA DDI Ogoamas tidak memadai.

Tabel 3

Keadaan sarana dan prasarana MA DDI Ogoamas 2023/2024

No Nama Panjang | Lebar | Kondisi Status
kepemilikan

1 Kantor Baik Kantor Desa

2 Ruang Kelas XA Baik Kantor Desa

3 Ruang Kelas XB Baik Yayasan

4 | Ruang Kelas XIA Baik Kantor Desa

5 | Ruang Kelas XIB Baik Yayasan

6 | Ruang Kelas XIIA Baik Yayasan

7 | Ruang Kelas X11B Baik Yayasan

8 Ruang - - - -

Perpusakaan
9 Ruang UKS - - - -
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10 Mushola Baik Yayasan
11 WC Guru - - - -
Laki-laki
12 WC Guru Baik Kantor Desa
Perempuan

13 WC Siswa Baik Yayasan
14 WC Siswi Baik Yayasan
15 Gudang - - - -

Sumber data: Dokumen MA DDI Ogoamas, 2023

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa kondisi sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh MA DDI Ogoamas tidak memadai, ini dapat
dikatakan bahwa MA DDI Ogoamas tidak setara dengan sekolah SMA/SMK/MA
pada umumnya yang berada di kecamatan sojol utara, ini dapat dilihat dengan
kurangnya ketersediaan fasilitas-fasilitas serta gedung yang tidak mendukung
adanya laboratorium serta perpustakaan yang merupakan bagian terpenting dalam

menambah wawasan peserta didik.

B. Manajemen Strategi kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Nilai
Akreditasi di MA DDI Ogoamas
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapat dilapangan bahwa MA DDI
Ogoamas telah merencanakan proses peningkatan nilai akreditasi madrasah,
kepala madrasah dan seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan saling
bekerja sama yang bertujuan untuk memperoleh mutu madrasah sehingga
tercapainya nilai akreditasi madrasah.
Hasil penelitian ini merupakan penjelasan kondisi yang berhubungan dengan
permasalahan yang diteliti. Disamping itu juga yang menjadi subjek informan
dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Komite Madrasah, Guru, dan

Kepala Tata Usaha.
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1. Manajemen Strategi Kepala Madrasah
Berikut ini dipaparkan hasil penelitian yang didapatkan peneliti di lapangan.
Dari itu, berdasarkan hasil wawancara yang dilakuakan dengan kepala madrasah

MA DDI Ogoamas, beliau menyatakan bahwa:

Dua bulan sebelum proses akreditasi, saya membuat persiapan awal untuk
memaksimalkan nilai akreditasi. berlangsung untuk mempersiapkan apa
saja yang diperlukan dalam proses akreditasi agar hasil yang memuaskan.
Pertama, saya memberi tahu tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
tentang persiapan akreditasi. Selanjutnya, saya mengadakan pertemuan
dengan semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk membahas
apa yang harus dipersiapkan, membentuk tim, dan menentukan jadwal
pelaksanaan proses akreditasi agar hasilnya memuaskan.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah diatas maka
peneliti menyimpulkan bahwa dalam memperoleh nilai akreditasi diperlukan
perencanaan yang matang dan kerja sama oleh stakeholder madrasah guna
tercapainya peningkatan nilai akreditasi. Dari kerjasama dalam menciptakan mutu
madrasah tentunya juga membutuhkan waktu-waktu tertentu karena disamping
menjalankan strategi yang direncanakan demi akreditas madrasah semua
stakeholder termaksud tenaga pendidik tidak boleh lalai dalam tanggung
jawabnya untuk tetap memeberikan pengajaran pada peserta didik.

Demikian peryataan Bapak Awiluddin koro selaku tenaga pendidik MA

DDI Ogoamas, dalam wawancara beliu menyatakan;
Kepala madrasah memberikan informasi dua bulan sebelum akreditasi
untuk mempersiapkan apa yang harus dilakukan. Karena proses akreditasi
memerlukan persiapan yang matang, guru dan seluruh tenaga
kependidikan harus mempersiapkan diri dengan baik untuk mencapai hasil
yang optimal.?

!Hasnah B, kepala madrasah MA DDI Ogoamas “wawancara” Ruang guru madrasah, 3
januari 2024.

2 Awiluddin Koro, Tenaga Pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru
madrasah, 4 januari 2024
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Senada dengan peryataann Ibu Seriani selaku tenaga Pendidik MA DDI

Ogoamas juga menyatakan, bahwa;

Kepala madrasah memberikan informasi tentang proses akreditasi dan
mengadakan rapat untuk persiapan akreditasi untuk membahas persiapan
akreditasi untuk mengoptimalkan hasil®

Selanjutnya dalam wawancara Bersama Ibu Siti Sarkia Syamsuddin

selaku Kepala Tata Usaha MA DDI Ogoamas, bahwa;

Perencanaan awal telah dilakukan oleh sekolah. Salah satunya adalah
bahwa kepala sekolah meminta saya untuk menyiapkan administrasi yang
diperlukan saat akreditasi. Ini disampaikan dua bulan sebelum akreditasi.
Kepala sekolah juga meminta saya untuk membagikan akreditasi sekolah
kepada tim internal. Setelah tim dibentuk, saya kemudian membuat jadwal
pelaksanaan.*

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak Abd. Hafid selaku komite MA

DDI Ogoamas dalam wawancaranya beliau mengakatakan bahwa;

Sebelum penilian akreditasi kepala madrasah telah menginfokan kepada
tenaga didik dan tenaga kependidikan mengenai akan adanya penilaian ini
guna mempersiapkan apa-apa saja yang dibutuhkan dalam penilaian nanti.®

Berdasarkan hasil wawancara Bersama kepala sekolah, tenaga pendidik
tata usaha dan komite MA DDI Ogoamas, maka peneliti menyimpulkan bahwa,
pentingnya membangun komunikasi dalam setiap perencanaan menuju persiapan
penilaian akreditasi perlu adanya kerja sama atas setiap tugas yang harus
dilakukan oleh masing-masing kelompok kerja yang telah ditetapkan dalam
peraturan perencanaan. Sebelum melangkah lebih jauh pemberitahuan lebih awal
atau dua bulan sebelum penilaian akreditasi merupakan hal yang sangat penting
dikarenakan ini dapat membantu baik tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan dalam melengkapi hal-hal yang diperlukan dalam penilaian

akreditasi madrasah.

3Seriani, Tenaga pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru madrasah, 5
januari 2024

4Siti Sarkia Syamsuddin, Tata usaha MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang TU
madrasah, 6 Januari 2024

SAbd Hafid, Komite MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Kediaman Komite, 8 Januari
2024
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Selanjutnya wawancara Bersama Ibu Hasnah B selaku kepala madrasah

MA DDI Ogoamas beliau mengatakan:

Dalam pembentukan tim akreditasi madrasah tentunya saya memilih
anggota yang memiliki kompetensi dan pengalaman yang relevan dalam
bidang Pendidikan dan proses akreditasi, yang memiliki pemahaman yang
baik tentang standar akreditasi yang berlaku dan memiliki pengalaman
dalam mengevaluasi madrasah atau lembaga pendidikan lainnya selain itu
juga memilih anggota tim yang memiliki diversitas dalam kompetensi dan
pengalaman, sehingga tim dapat melengkapi satu sama lain dalam menilai
berbagai aspek dari madrasah. Misalnya, ada yang ahli dalam manajemen
madrasah, kurikulum, pembelajaran, atau evaluasi.®

Senada dengan apa yang dikatan oleh Bapak Awiluddin Koro selaku

tenaga pendidik di MA DDI Ogoamas:

Kami yang dipilih oleh kepala madrasah dalam pembentukan tim
akreditasi yang memiliki kemampua dalam bidang Pendidikan dan standar
akreditasi dan tentunya juga memiliki pengalaman mengenai penilaian dan
penyusuna akreditasi, saya sendiri yang memiliki ahli dalam bidang sarana
dan prasarana tentunya ditempatkan di bidang itu juga selain itu saya juga
pengalaman pada saat penilaian akareditasi sebelumnya.’

Bapak Abd hafid selaku Komite di MA DDI ogoamas beliau juga

mengatakan:

Proses pembentukan dan pemilihan tim akreditasi kepala madrasah
memilih anggota tim yang sesuai dengan kompetensi dan pengalaman
pada standar akreditasi, jadi Ketika ada yang memiliki kompetensi dan
pengalaman di bidang kurikulum maka akan di tempatkan di bidang
kurikulum begitupula pada bidang-bidang lainnya.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan
bahwasanya dalam proses pengorganisasian tim akreditasi MA DDI Ogoamas
dilihat dari kompetensi dan pengalaman yang relevan terhadap standar akreditasi
yang ingin dinilai, selain kompetensi, pengalaman dalam juga sangat penting
dalam penyusunan akreditasi, apabilan stakeholder nya memiliki pengalaman

sebelumnya maka akan mudah kedepannya bagi mereka untuk melaksanakan

®Hasnah B, Kepala madrasah MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru madrasah, 3
Januari 2024

" Awiluddin Koro, Teanaga pendidik MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Ruang guru
Madrasah, 4 januari 2024

8Abd hafid, Komite MA DDI Ogaoamas. "Wawancara” kediaman komite, 8 januari 2024
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penyusunan masa sekarang karna sudah memiliki pengalaman dan bahan evaluasi
sendiri terkai standar akreditasi yang akan dinillai.
Selanjutnya wawancara Bersama Ibu Hasnah B selaku kepala madrasah

MA DDI Ogoamas:

Sebagai kepala madrasah, pengarahan kepada tim akreditasi madrasah
merupakan tanggung jawab yang penting dalam memastikan persiapan
yang efektif dan sukses untuk proses akreditasi. beberapa langkah yang
saya lakukan dalam pengarahan kepada tim akreditasi madrasah yang
pertama Penjelasan Tujuan dan Manfaat, Saya memulai dengan
menjelaskan secara jelas tujuan dari proses akreditasi dan manfaatnya bagi
madrasah, tenaga pendidik, peserta didik, dan seluruh komunitas
pendidikan. Ini akan membantu memotivasi tim untuk berkomitmen penuh
dalam persiapan akreditasi kemudian yang kedua Penetapan Peran dan
Tanggung Jawab, Saya mengidentifikasi peran dan tanggung jawab
masing-masing anggota tim akreditasi. Setiap anggota tim harus
mengetahui apa yang diharapkan dari mereka, baik dalam pengumpulan
dokumen, persiapan presentasi, atau komunikasi dengan pihak terkait.
Yang ketiga Pembuatan Jadwal Kerja Bersama dengan tim, saya
membantu membuat jadwal kerja yang terperinci, termasuk tenggat waktu
untuk setiap tahap persiapan akreditasi. Jadwal ini akan membantu tim
untuk mengatur waktu mereka dengan efisien dan memastikan bahwa
semua tugas diselesaikan tepat waktu. Terakhir yang keempat Pemberian
Bimbingan dan Dukungan, Saya memberikan bimbingan dan dukungan
kepada anggota tim dalam hal apa pun yang mereka butuhkan dalam
persiapan akreditasi. Ini bisa termasuk memberikan saran, solusi untuk
hambatan yang muncul, atau memberikan sumber daya tambahan jika
diperlukan.®

Begitupun yang dikatan Bapak Awiluddin Koro selaku tenaga pendidik di

MA DDI Ogoamas:

Kepala madrasah menekankan pentingnya memahami dengan baik standar
atau kriteria akreditasi yang harus dipenuhi oleh madrasah. Ini termasuk
menjelaskan secara rinci setiap standar dan bagaimana mereka relevan
dengan konteks pendidikan kita. Selain itu Kepala madrasah juga
mengklarifikasi peran dan tanggung jawab masing-masing anggota tim
dalam persiapan akreditasi. Ini membantu memastikan bahwa setiap
anggota tim memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang diharapkan
dari mereka dan bagaimana mereka dapat berkontribusi secara efektif,
kepala madrasah juga menekankan pentingnya kolaborasi dan keterlibatan
semua stakeholder dalam proses akreditasi, termasuk tenaga pendidik,

®Hasnah B, Kepala madrasah MA DDI Ogaoamas, “wawancara” Ruang guru madrasah, 3
januari 2024
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peserta didik, orang tua, dan staf administratif. Ini memastikan bahwa
persiapan akreditasi merupakan upaya bersama yang melibatkan seluruh
komunitas Pendidikan, dan terakhi Kepala madrasah memberikan
dorongan dan motivasi kepada tim untuk tetap fokus dan termotivasi
dalam menghadapi tantangan persiapan akreditasi. Ini dapat dilakukan
melalui pemberian apresiasi atas kontribusi tim, menyampaikan harapan
positif terhadap hasil akhir, dan memberikan dukungan moral.°

Selaras dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Abd Hafid selaku komite di

MA DDI Ogoamas:

Kepala madrasah memberika penjelasan secara rinci persyaratan akreditasi
yang harus dipenuhi oleh madrasah, serta memberikan penjelasan tentang
pentingnya setiap persyaratan tersebut, selain itu mengarahkan tim
akreditasi dalam pembagian tugas dan tanggung jawab, memastikan bahwa
setiap anggota tim memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang
diharapkan dari mereka, menekankan pentingnya kolaborasi antara
anggota tim, tenaga Pendidik, staf, dan pihak terkait lainnya dalam
persiapan akreditasi. Ini dapat mencakup pengembangan koordinasi
antarbagian untuk memastikan semua aspek persiapan tercakup, dan
terpenting juga memberikan motivasi dan dukungan kepada tim akreditasi,
mendorong mereka untuk tetap termotivasi dan bersemangat dalam
menghadapi tantangan persiapan akreditasi.!

Berdasarkanhasil wawancara di atas peneliti menyimpulakn bahwasanya
bahwa pengarahan yang diberikan oleh kepala madrasah kepada tim akreditasi
madrasah sangatlah penting dan meliputi berbagai aspek. Kepala madrasah tidak
hanya memberikan arahan tentang persyaratan akreditasi, tetapi juga membimbing
tim dalam pembagian tugas, manajemen waktu dan sumber daya, serta
memastikan kolaborasi yang efektif antar anggota tim dan seluruh komunitas
pendidikan. Selain itu, kepala madrasah juga memberikan motivasi dan dukungan
yang diperlukan untuk memastikan semangat dan komitmen tim dalam
menghadapi tantangan persiapan akreditasi. Dengan pengarahan yang tepat, tim
akreditasi dapat bekerja secara efisien dan berhasil mencapai tujuan akreditasi

madrasah.

10 Awiluddin Koro, Tenaga Pendidik MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Ruang guru
madrasah, 4 januari 2024

1 Abd Hafid, Komite MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Kediaman Komite, 8 januari
2024
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Berikut wawancara Bersama Ibu Hasnah B selaku kepala madrasah MA

DDI Ogaoamas:

Sebagai kepala madrasah, melakukan monitoring ke kelas-kelas adalah
salah satu tugas penting untuk memastikan kualitas pembelajaran dan
pengelolaan sekolah secara keseluruhan. Frekuensi monitoring dapat
bervariasi tergantung pada kebutuhan dan kondisi sekolah, namun secara
umum saya akan mencoba untuk melakukannya secara teratur Dalam satu
semester, saya melakukan monitoring ke kelas-kelas satu kali dalam satu
semester Namun jumlah dan frekuensi monitoring dapat disesuaikan
berdasarkan faktor-faktor seperti ukuran madrasah, jumlah kelas,
kebutuhan pengembangan, dan prioritas manajerial. Selain itu juga
keterbatasan waktu dan sya juga percaya kepada tenaga pendidik saya
untuk melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa perlu ada pengawasan
terlalu sering.*?

Senada yang dikatakan oleh Bapak Awiluddin Koro selaku tenaga

pendidik di MA DDI Ogoamas:

Kepala madrasah melakukan monitoring ke kelas yang saya ajarkan,
monitoring ini kepala madrasah lakukan yaitu satu kali dalam satu
semester, ini tergantung pada praktik manajemen yang ada di madrasah
tempat saya bekerja. kepala madrasah secara langsung terlibat dalam
kegiatan monitoring ke kelas-kelas sebagai bagian dari upaya untuk
memastikan kualitas pendidikan dan memberikan dukungan kepada staf
pengajar.*®

Selaras dengan yang dikatakan oleh Bapak Abd hafid selaku komite Ma

DDI Ogoamas:

penting untuk memastikan bahwa kepala madrasah melakukan monitoring
ke kelas-kelas sebagai bagian dari tanggung jawabnya untuk memastikan
kualitas pendidikan yang optimal di madrasah. Melalui monitoring ke
kelas-kelas, kepala madrasah dapat memantau kualitas pengajaran,
memastikan implementasi kurikulum yang efektif, dan mendukung
perkembangan tenaga pendidik dan itu kepala madrasah lakukan selama
satu kali dalam satu semester.*

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti mengambio kesimpulan

bahawa kepala madrasah hanya melakukan monitoring ke kelas-kelas satu kali

?Hasnah B, Kepala madrasah MA DDI Ogoamas, “wawancara”, Ruang guru madrasah, 3
Januari 2024

13 Awiluddin Koro, Teaga pendidik MA DDI Ogoamas, “Wawancara”, Ruang guru
madrasah, 4 januari 2024

14Abd Hafid, Komite MA DDI Ogoamas, “wawancara”, Kediaman komite, 8 Januari
2024
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dalam satu semester karena berbagai alasan, termasuk keterbatasan waktu, fokus
pada manajemen sekolah secara keseluruhan, kepercayaan kepada staf. Meskipun
demikian, penting untuk memastikan bahwa kualitas pengajaran dan pembelajaran
tetap terjaga melalui berbagai metode evaluasi dan dukungan yang diberikan oleh
kepala madrasah dan staf manajemen madrasah. Dengan pendekatan yang
seimbang, kepala madrasah dapat memastikan bahwa standar pendidikan tetap
terpenuhi  sambil mempertimbangkan kebutuhan manajerial dan dukungan
terhadap tenaga pendidik.

Berdasarkan hasil wawancara Bersama Ibu Hasnah B selaku kepala

madrasah di MA DDI Ogoamas:

Tentu, sebagai kepala madrasah, saya akan mengadakan evaluasi di
madrasah untuk memastikan bahwa semua aspek kegiatan pendidikan dan
pengelolaan sekolah berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan
untuk mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan. Evaluasi ini
saya lakukan dalam berbagai bentuk, termasuk evaluasi Kkinerja tenaga
pendidik baik melalui observasi langsung di kelas, evaluasi hasil belajar
peserta didik, maupun feedback dari peserta didik, orang tua, dan rekan
kerja, evaluasi kurikulum Saya akan mengevaluasi kurikulum yang
digunakan di madrasah untuk memastikan bahwa itu relevan,
komprehensif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa, evaluasi sarana dan
prasarana Saya akan mengevaluasi kondisi fisik sarana dan prasarana
madrasah, termasuk gedung sekolah, fasilitaslainya untuk memastikan
bahwa mereka aman, nyaman, dan memadai untuk mendukung proses
pembelajaran dan yang terakhi evaluasi kinerja sekolah secara
Umum:Selain itu, saya akan melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
kinerja sekolah secara umum, termasuk manajemen administratif,
keuangan, dan sumber daya manusia, untuk memastikan bahwa madrasah
beroperasi dengan efisien dan efektif, evaluasi ini kami lakukan sebanyak
dua kali dalam satu semester yakni setelah ujian tengah semester dan
setelah ujian akhir semester selain itu saya juga menekankan kepada
tenaga pendidik untuk melakukan evaluasi setelah materi pembelajaran
selesai di kelas tempatnya mengajar.*®

Senada dengan apa yang dikatakan oleh Bapak Awiluddin Koro selaku

tenaga pendidik di MA DDI Ogoamas:

®Hasnah B, kepala madrasah MA DDI Ogoamas, “wawancara” Ruang guru madrasah, 3
Januari 2024
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Kepala madrasah mengadakan rapar evaluasi sebanyak dua kali dalam satu
semester guna untuk melihat kinerja kami selaku tenaga pendidik, evaluasi
kurikulum madrasah, srana dan prasarana, dan evaluasi kinerja sekolah
selain itu juga kami selaku tenaga pendidik juga melakukan evaluasi di
dalam kelas setelah materi pembelajaran selesai untuk melihat sejauh
mana peserta didik memahami dan menguasai materi yang kami berikan
kepada mereka.®

Begitupula yang dikatakan oleh Bapak Abd Hafid selaku komite di MA

DDI Ogaoamas:

saya akan memperhatikan kepala madrasah melakukan evaluasi dengan
konsisten dan menyeluruh. Evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah
adalah penting untuk memastikan bahwa madrasah terus meningkat dan
memenuhi standar kualitas yang ditetapkan. saya melihat kepala madrasah
melakukan evaluasi dengan baik, itu akan memberikan keyakinan bahwa
madrasah bergerak dalam arah yang tepat untuk meningkatkan pendidikan
dan pengelolaan sekolah. Kepala madrasah juga melakukan melakukan
evaluasi kinerja guru secara teratur untuk memastikan bahwa standar
kualitas pengajaran terpenuhi, mengevaluasi kurikulum yang digunakan di
madrasah, Evaluasi terhadap kondisi fisik sarana dan prasarana madrasah,
Evaluasi yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah penting untuk
memastikan bahwa madrasah terus meningkat dan memenuhi standar
kualitas yang ditetapkan.’

Pendapat di atas dapa peneliti simpulkan bahwa pentingnya kepala
madrasah dalam melakukan evaluasi secara menyeluruh untuk memastikan
kualitas pendidikan dan pengelolaan sekolah terjaga dengan baik. Evaluasi ini
membantu memastikan bahwa standar kualitas pendidikan terpenuhi dan
memberikan masukan berharga untuk perbaikan dan pengembangan selanjutnya.
Dengan melakukan evaluasi yang tepat, kepala madrasah dapat memastikan
bahwa madrasah terus berkembang dan memenuhi kebutuhanpeserta didik dan
stakeholder lainnya selain evaluasi yang dilakukan dua kali dalam satu semester
yakni setelah ujian tengah semester dan ujian akhir semester, juga ada evauasi

dalam kelas yang dilakukan tenaga pendidik setelah materi selesai kepada peserta

16 Awiluddin Koro, Tenaga pendidik MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Ruang guru
Madrasah, 4 Januari 2024

7Abd Hafid, Komite MA DDI Ogoamas, “Wawancara”, Kediaman komite, 8 Januari
2024
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didiknya untuk melihat sejauh mana mereka menguasai materi yang telah
diberikan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwasanya manajemen strategi
kepala madrasah memiliki lima poin yaitu melakukan perenacanaan dengan
membentuk tim akreditasi madrasah, melakukan penorganisasian tim akreditasi
dengan landasan kompetensi dan pengalaman terkai standar akreditasi, melakukan
penggerakan yang sesuai dengan standar akreditasi dan apa yang telah ditetapkan,
melakukan monitoring ke kelas-kelas sebanyak satu kali dalam satu semester dan
yang terakhir melakukan evaluasi terhadapat seluruh stakeholder madrasah yang
dilakukan sebanyak dua kali dalam satu semester yakni setelah ujian tengah
semester dan setelah ujian akhir semester dan juga menekankan kepada tenaga
pendidik untuk melakukan evaluasi ketika materi pembelajaran telah selesai
kepada peserta didik.

2. Akreditasi Madrasah
Berdasarkan hasil obsevasi yang peneliti dapat dilapangan bahwa implementasi
yang kepala madrasah lakukan dalam upaya peningkatan nilai akreditasi sudah
dilakukan semaksimal mungkin sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh
kepala madrasah, untuk mencapai dan meningkatkat nilai akreditasi yang di
inginkan MA DDI Ogoamas yaitu membuat tim yang berioentasi pada visitasi

pada saat proses akreditasi.
Berikut hasil wawancara Bersama kepala madrasah MA DDI Ogoamas

beliau mengatakan:

Untuk mencapai target atau meningkatkan nilai akreditasi, saya
mengarahkan  apa yang akan dilihat, dan mengarahkan tim yang sudah
dibentuk untuk proses akreditasi. Saya juga meminta RPP guru yang
bertujuan untuk memudahkan pengembangan kurikulum untuk membuat
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kurikulum yang sesuai untuk setiap jenjang pendidikan. agar pembelajaran
terarah.8

Selaras yang dikatakan oleh bapak Awiluddin Koro selagu tenaga pendidik

di MA DDI Ogoamas dalam wawanca beliau menyampaikan bahwa:

Kami mengikuti pertemuan yang diadakan oleh kepala madrasah untuk
membahas proses akreditasi, pengembangan kurikulum sesuai dengan
ketentuan SNP, dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang telah ditetapkan, sehingga kami dapat memenuhi standar isi yang
baik. Dalam situasi ini, guru telah diarahkan oleh tim khusus yang fokus
pada standar isi. Kami mengajar sesuai dengan kurikulum yang sudah
ditetapkan dan membutuhkan RPP untuk mendapatkan hasil pembelajaran
baik.1°

Begitupula yang dikatakan oleh ibu Siti Sarkia syamsudin selaku TU di MA

DDI Ogoamas dalam wawancara beliau mengatakan bahwa:

Untuk pencapaian standar isi yang di inginkan kami mengikuti arahan dari
kepala madrasah dan menerapkan kurikulum yang sudah ditetapkan oleh
Kemenag.?

Berdasarkan hasil wawancara di atas Bersama kepala madrasah, teanga
pendidik dan tenaga kependidikan, peneliti menyimpulkan bahwasanya dalam
menghadapi penilaian akreditasi kepala madrasah melakukan pembentukan tim
khusus pada standar isi untuk menghadapi penilaian, selain itu kepala madrasah
juga mengarahkan kepada para tenaga pendidik untuk mempersiapak RRP nya
sebagai berkas pelengkap dalam penilaian akreditasi, disamping itu penerapan
kurikulum juga telah dilakukan oleh MA DDI Ogoamas yang sesuai dengan yang
ditetapkan oleh kemenag, Standar isi yang baik untuk pencapaian nilai akreditasi
madrasah ini mengadakan rapat membahas tentang proses akreditasi dan membuat
tim untuk standar isi sendiri agar memudahkan untuk memaksimalkan standar

tersebut.

®Hasnah B, Kepala Madrasah MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Ruang Guru Madrasah,
3 Januari 2024

1 Awiluddin Koro, Tenaga Pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru
madrasah, 4 januari 2024

20Siti Sarkia Syamsuddin, Tata usaha MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang
TU madrasah, 6 Januari 2024
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Selanjutnya wawancara Bersama ibu Hasnah B selaku kepala madrasah MA

DDI Ogoamas beliau mengatakan bahwa:
Kurikulum dibuat sesuai dengan tujuan pendidikan nasional oleh
pemerintah. Ini didasarkan pada Keputusan Menteri Agama Republik
Indonesia No 207 Tahun 2014 Tentang Kurikulum Madrasah, yang kami
gunakan di madrasah ini. Namun, saat ini, penetapan telah diubah dan
tidak lagi mengikuti kurikulum 2013 seperti sebelumnya?!

Senada dengan yang dikatan oleh bapak Awiluddin Koro selaku tenaga

pendidik di MA DDI Ogoamas yaitu:

Dalam kapasitas kami sebagai pendidik, kurikulum tersebut sangat penting
untuk proses pembelajaran. Kami menggunakan kurikulum yang telah
ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No
207 Tahun 2014 Tentang Kurikulum Madrasah dengan tujuan pendidikan
nasional, yang melihat kompetensi dasar yang ada dan menindaklanjuti
melalui kegiatan pembelajaran guru. Mekanisme kurikulum di madrasah
ditetapkan dalam dua tahap: pertama, melalui kesepakatan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP), kemudian dievaluasi berdasarkan
persetujuan madrasah dengan mempertimbangkan kapasitas dan jumlah
guru yang ada di madrasah, dan akhirnya disesuaikan dengan beban jam
pelajaran.??

Begitupula yang dikatakan oleh ibu Siti Sarkia Syamsudin selaku tenaga

kependidikan (TU) di MA DDI Ogoamas beliau mengatakan bahwa:

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 207
Tahun 2014 Tentang Kurikulum Madrasah, kami menggunakan kurikulum
yang sudah ditetapkan. Tujuan kurikulum biasanya berasal dari tujuan
yang sudah diterapkan oleh pemerintah dan dikembangkan kembali untuk
memenuhi kebutuhan dan perkembangan saat ini.?

Berdasarkan hasil wawancara di atas Bersama kepala madrasah, tenaga
pendidik dan tenga kependidikan peneliti menyimpulkan bahwasanya penerapan
kurikulum madrasah ini bertumpu pada Keputusan Menteri Agama Republik

Indonesia Nomor 207 Tahun 2014 Tentang Kurikulum Madrasah yang mana

2Hasnah B, Kepala Madrasah MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Ruang Guru Madrasah,
3 Januari 2024

22 Awiluddin Koro, Tenaga Pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru
madrasah, 4 januari 2024

23Siti Sarkia Syamsuddin, Tata usaha MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang
TU madrasah, 6 Januari 2024
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Mekanisme kurikulum di madrasah ditetapkan dalam dua tahap pertama, melalui
kesepakatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran, kemudian dievaluasi berdasarkan
persetujuan sekolah dengan mempertimbangkan kapasitas dan jumlah guru yang
ada di sekolah. Kurikulum sangatlah penting baik dalam proses pembelajaran juga
dalam tahap penilaian peningkata nilai akreditasi madrasah, selain itu kurikulum
juga merupakan salah satu standar yang harus dipenuhi dalam penilian akreditasi
madrasah.

Berikut wawacara Bersama ibu Hasnah B selaku Kepala Madrasah MA DDI

Ogoamas dalam hal ini beliau mengataka:

Sekolah memberikan pelajaran atau belajar tambahan kepada siswa kelas
tiga untuk memaksimalkan proses standar yang bertujuan untuk mencapai
nilai akreditasi. Salah satu program kami untuk mencapai kelulusan terbaik
dan berdampak pada pencapaian nilai akreditasi. Les tambahan adalah
program pendidikan yang dilakukan di luar program intrakurikuler
sekolah. Ini dilakukan setelah program pendidikan di sekolah selesai.?*

Begitupula yang dikatan bapak Awiluddin Koro selaku tenaga pendidik di

MA DDI Ogoamas

ada, program les yang dirancang khusus untuk siswa kelas tiga, berkaitan
dengan pencapaian nilai akreditasi, kebijakan kepala sekolah memastikan
bahwa program tersebut mempersiapkan siswa untuk ujian sekolah, baik
ujian semester maupun ujian nasional. Oleh karena itu, siswa yang
berprestasi baik akan berdampak pada nilai akreditasi.?®

Senada yang dikatakan oleh ibu Sariani selaku tenaga pendidik di MA DDI

Ogoamas mengatakan bahwa:

Untuk kegiatan ekstrakurikuler, ada jadwal tambahan bagi guru yang
mengajar matematika, bahasa indonesia, bahasa inggris, IPA, dan IPS.
Guru biasanya mengajar setelah jam pelajaran normal berakhir, dan khusus
untuk peserta didik kelas tiga yang berusaha mendapatkan nilai yang
baik.2

 Hasnah B, Kepala Madrasah MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Ruang Guru
Madrasah, 3 Januari 2024

% Awiluddin Koro, Tenaga Pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru
madrasah, 4 januari 2024

%Seriani, Tenaga pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru madrasah, 5
januari 2024
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Berdasarkan hasil wawancara Bersama kepala madrasah dan tenaga
pendidik dapat disimpulkan bahwasanya MA DDI Ogoamas ini memaksimalkan
proses standar Madrasah dengan memberikan pelajaran tambahan untuk kelas tiga
(3) yaitu berupa les, hal ini dilakukan diluar jam pelajaran sekolah, dengan kata
lain pesera didik khususnya kelas tiga (3) mendapatkan jam pelajaran tambahan
dilur jam sekolah guna untuk memaksimalkan nilai ujian yang baik, karena
apabila peserta didik mendapatkan nilai yang baik dan sempurna maka akan
berdampai baik pula dalam peningkatan nilai akreditasi madrasah.

Selanjutnya wawancara Bersama Ibu Hasnah B selaku kepala madrasah di

MA DDI Ogaoamas:

Karena tenaga pendidik yang diperlukan di sekolah disesuaikan dengan
kelasnya, setiap siswa telah menguasai materi pelajaran. Begitu pula tenaga
kependidikan, melaksanakan kegiatan administrasinya sesuai dengan
deskripsi pekerjaan. Sebagai kepala sekolah, saya juga mengawasi guru
selama proses pembelajaran. Namun pengawasan ini tidak dilakukan setiap
hari, hanya satu kali dalam satu semester. Begitu pula dengan tenaga
kependidikan, mereka sering berbicara satu sama lain dan melihat langsung
apa yang mereka lakukan. Tujuannya adalah untuk memberikan motivasi
dan melihat langsung apa yang mereka lakukan. Setelah itu, saya menilai
tenaga kependidikan dengan mengawasi perangkat pembelajaran dan
menilai mereka juga.?’

Begitu pula yang dikatakan bapak Awiluddin Koro selaku tenaga pendidik

di MA DDI Ogoamas:
Sebagai tenaga pendidik, kami diwajibkan untuk melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang sudah ada, memiliki RPP dan
silabus, dan mengikuti rapat rutin dengan kepala madrasah. Setelah proses
pembelajaran, kepala madrasah biasanya mengawasi perangkat
pembelajaran untuk memastikan bahwa kami telah mengajar sesuai dengan
kurikulum.?

2’Hasnah B, Kepala Madrasah MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Ruang Guru
Madrasah, 3 Januari 2024

28 Awiluddin Koro, Tenaga Pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru
madrasah, 4 januari 2024
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Senada yang dikatan oleh ibu Sariani selaku tenaga pendidik di MA DDI

Ogoamas:

Untuk melaksanakan pembelajaran, kepala madrasah memberikan Arahan
kepada kami untuk melaksanakan pembelajaran dengan benar sesuai dengan
kurikulum yang telah ada dan mengikuti rapat dengan kepala madrasah.
Setelah proses pembelajaran selesai, biasanya ada tim dan kepala madrasah
yang memeriksa alat pembelajaran yang kami terapkan untuk memastikan
hasil yang baik, yang berkontribusi pada pencapaian nilai akreditasi.?®

Selarasa yang dikatakan ibu siti sarkiah syamsudin selaku Tenaga

Kependidikan (TU) di MA DDI Ogoamas:

Untuk menerapkan standar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan,
biasanya diadakan pertemuan rutin antara guru dan tenaga kependidikan.
Dalam pertemuan ini, kami berbicara tentang perkembangan madrasah yang
baik dengan tujuan mencapai nilai akreditasi dan tenaga pendidik. Kepala
madrasah dan tim akreditasi yang dibentuk sangat membantu mencapai
tujuan ini.%

Berdasarkan hasil wawancara Bersama kepala madrasah, tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan dapat dismpulkan bahwa di madrasah ini segala kegiatan
yang dilakukan oleh tenaga pendidik dan kependidikan tetap dalam pengawasan
kepala madrasah, selain itu arahan yang diberikan kepada tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan untuk peningkatan mutu dan adanya kegiatan supervisi yang
dilakukan oleh tim akreditasi madrasah yang berorientasi pada standar tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang bertujuan agar tercapainya nilai akreditasi
yang diinginkan

Berikut tanggapan ibu Hasnah B selaku kepala Madrasah MA DDI

Ogoamas beliau mengatakan bahwa:
Untuk memaksimalkan proses pencapaian nilai akreditasi pada visitasi
standar sarana dan prasarana tentu memerlukan proses dan waktu yang
panjang untuk mendapatkan hasil yang maksimal, salah satu pelaksanaanya
pengadaan sarana dan prasarana yang sudah dipersiapkan pada perencanaan

2Seriani, Tenaga pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru madrasah, 5
januari 2024

30Siti Sarkia Syamsuddin, Tata usaha MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang TU
madrasah, 6 Januari 2024
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awal yaitu lagi-lagi masih terkait dengan pengadaan gedung belajar
mengajar namun sembari persiapan pengadaan gedung kami juga
melakukan renovasi terhadap ruang-ruang belajar yang masih bisa di
renovasi da digunakan belajar mengajar dan taklupa juga menambah
fasilitas belajar seperti bangku belajar.3

Sama hal nya yang dikatakan oleh bapak Awiluddin Koro selaku tenaga

pendidik MA DDI Ogoamas:

Dalam hal ini tim akreditasi kami telah melakukan pengecekan sarana dan
prasarana, melakukan pengadaan sesuai dengan komponen yang divisitasi
terhadap standar sarana dan prasarana, dan menyelesaikan renovasi fasilitas
yang tidak mencukupi standar sarana dan prasarana.

Selaras denga napa yang dikatakan oleh ibu Sariani selaku tenaga pendidik

di MA DDI Ogoamas:

Untuk mencapai nilai akreditasi MA DDI Ogoamas,kami disini melakukan
bekerja sama dengan kepala madrasah dan seluruh tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan untuk mendekorasi seluruh ruangan, termasuk ruang
guru dan kelas yang bertujuan untuk peningkatan nilai akreditasi.

Begitu pula yang dikatakan oleh ibu Siti Sarkia Syamsudin selaku tenaga

kependidikan (TU) MA DDI Ogoamas:

Saat proses akreditasi standar sarana dan prasarana berlangsung, kami
melakukan proses implementasi dengan memeriksa semua ruang belajar di
madrasah dan kemudian membantu tim akreditasi yang berfokus pada
standar sarana dan prasarana, termasuk menginventarisasi Semua
perlengkapan yang ada di madrasah untuk memastikan nilai akreditasi yang
baik dari sebelumnya.®*

Peneliti dapat menyimpulkan dari hasil wawancara di atas bersama kepala
madrasah, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan bahwasanya Dalam hal
pencapaian nilai akreditasi untuk memenuhi standar sarana dan prasarana, MA

DDI Ogoamas telah melakukan pengadaan sarana dan prasarana. Tim akreditasi

31 Hasnah B, Kepala Madrasah MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Ruang Guru
Madrasah, 3 Januari 2024

%2 Awiluddin Koro, Tenaga Pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru
madrasah, 4 januari 2024

3Seriani, Tenaga pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru madrasah, 5
januari 2024

3Siti Sarkia Syamsuddin, Tata usaha MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang
TU madrasah, 6 Januari 2024
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yang sudah dibentuk telah melaksanakan tugasnya dengan baik untuk
memaksimalkan standar sarana dan prasarana.

Senada dengan hasil observasi peneliti bahwa adanya pembangunan gedung
belajar dan gedung pendukung lainnya, ditinjau dari hasil akreditasi pada tahun
2019 bahwasanya kekurangan dari madrasah ini terdapat pada standar sarana dan
prasarana dan Standar pendidik dan tenaga pendidik yang mana madrasah ini
belum memiliki cukup ruang belajar dan ruang pendukung lainnya seperti
perpustakaan dan Ruang UKS, akan tetapi MA DDI Ogoamas telah
mengupayakan pembangunan gedung tersebut serta telah berupaya menutupi
kekurangan sarana dan prasarana yang ada. Berdasarkan hasil observasi, peneliti
melihat bahwa benar adanya pembangunan gedung madrasah, akan tetapi fasilitas
yang ada di madrasah ini masih kurang memadai.

Berdasarkan hasil penilaian akreditasi terdapat dua kekurangan yakni pada
standar tenaga pendidik, tenaga kependidikan serta pada standar sarana dan
prasarana. Madrasah telah memaksimalkan kekurangan tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan yakni dengan upaya menambah tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan baik secara kuantitas dan kualitas. Adapun untuk kekurangan sarana
dan prasarana, Madrasah telah mengupayakan dengan semaksimal mungkin akan
tetapi masih terdapat beberapa kekurangan. Upaya yang dilakukan oleh pihak MA
DDl Ogoamas yakni menambahkan 3 ruang belajar, tetapi untuk sarana
pendukung seperti bangku dan meja belum mencukupi hal ini dibuktikan dengan
masih banyaknya peserta didik yang melantai saat proses belajar mengajar
berlangsung. Dapat disimpulkan bahwa, kebutuhan sarana dan prasarana MA DDI

Ogoamas masih kurang dan belum memenuhi standar dalam penilaian akreditasi.
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C. Prospek Manajemen Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Nilai
Akreditasi di MA DDI Ogoamas
Implementasi manajemen strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai
akreditadi tentunya mempunyai prospek atau harapan kedepannya dan jangka
Panjang agar akreditasi madrasah semakin meningkat dari sebelum-sebelumnya.
Adapun prospek manajemen strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai
akreditasi di MA DDI Ogoamas sebagaimana di ungkapkan oleh kepala madrasah

dalam wawancara sebagai berikut:

Prospek keberlanjutan manajemen strategi dalam meningkatkan nilai
akeditasi di MA DDI Ogoamas akan sangat bergantung pada komitmen dan
konsistensi dalam penerapan strategi yang telah dirancang. Jika ada komiten
yang kuat baik dari saya sendiri selaku kepala madrasah dan staf untuk terus
meningkatkan kualitas Pendidikan serta memperbaiki kelemahan yang
teridentifikasi, maka prospek keberlanjutan akan lebih baik. Selain itu,
adanya dukungan dari semua stakeholder termasuk guru,siswa, orang tua, dan
masyarakat loka juga akan menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan manajemen strategi ini.®

Sama halnya yang dikatakan oleh bapak Awiluddin Koro selaku tenaga

pendidik di MA DDI Ogoamas yaitu:

Selaku tenaga pendidik yah sangat memiliki peran yang sangat krusial
tentunya dalam menjaga keberlanjutan manajemen strategi untuk
meningkatkan nilai akreditasi di MA DDI Ogoamas. Prospek keberlanjutan
tergantung pada kolaborasi dan komitmen dari seluruh staf dalam
menerapkan strategi yang telah disepakati secara konsisten. Selaku tenaga
pendidik dapat membantu dengan terus menerus memberikan kontribusi
dalam pengembangan kurikulum, pelaksanaan pemebelajaran yang evektif,
serta berperan aktif dalam kegiatan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan.
Selain itu kami juga dapat mendukung kepala madrasah dalam memotivasi
rekan-rekan tenaga pendidik lainnya untuk terlibat secara aktif dalam upaya
peningkatan kualitas madrasah dengan adanya kerja sama dan komitmen
Bersama maka prospek keberlanjutan manajemen strategi akan semakin baik
di masa mendatang.*®

%Hasnah B, Kepala Madrasah MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Ruang Guru
Madrasah, 3 Januari 2024

% Awiluddin Koro, Tenaga Pendidik MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang guru
madrasah, 4 januari 2024
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Selaras dengan yang dikatakn oleh bapak Abd. Hafid selaku komite di MA

DDI Ogoamas beliau mengatakan bahwa:

Sebagai komite terkait tentang prospek keberlanjutan manajemen strategi
dalam meningkatkan nilai akreditasi di MA DDI Ogoamas ke depannya
sangatlah penting. Saya percaya bahwa keberlanjutan ini sangat mungkin
terjadi dengan komitmen yang kuat dari seluruh stakeholder, termasuk kepala
madrsah, staf pengajar, komite, orang tua peserta didik dan masyarakat local.
Dan sya menyakini bahwa kunci keberlanjutan tersebut terletak pada
implemtasi yang konsisten dan terus menerus dari strategi yang telah
dirancang, serta evaluasi berkalauntuk mengidentifikasi hal-hal yang perlu
perbaikan. Dan saya juga percaya keterlibatan aktif dari semua pihak terkait,
termasuk peserta didik dan orang tua dalam proses Pendidikan akan
memperkuat proses keberlanjutan tersebut dengan kerja sama dan koitmen
yang kuat saya optimis bahwa MA DDI Ogoamas dapat terus meningkatkan
nilai akreditasinya dan memberikan Pendidikan yang berkualitas bagi siswa-
siswanya.®’

Ibu Siti Sarkia Syamsudin selaku tenaga kependidik (TU) MA DDI Ogoamas

juga berpedapat bahwa:

Saya selaku sebagai tenaga kependidikan berharap bahwa keberlanjutan ini
bisa terjadi dengan dengan komitmen vyang kuat baik itu kepala
madrasah,tenaga ppendidik, komite, serta dukungan penuh dari kami selaku
tenaga kependidikan kami juga selaku tenaga kependidikan menyakini bahwa
keberlanjutan tersebut adalah kolaborasi yang erat antar semua pihak di
madrasah kami siap berperan dalam pelaksanaan strategi yang di te;ah
ditetapkan, seperti memastikan pemakain sumber daya yang efesien,
mendukung pengembangan professional tenaga pendidik,serta menyediakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik. Selain itu juga
berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas layanan Pendidikan yang
kami berikan kepada peserta didik, baik dalam hal administrasi maupun
layanan pendukung lainnya. Dengan kerja sama dan komitmen Bersama kami
yakin bahwa MA DDI Ogoamas dapat mencapai tujuan meningkatkan nilai
akreditasi dan memeberikan Pendidikan yang berkualitas kepada seluruh
peserta dididk.®

Berdasrkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan
bahwasanya MA DDI Ogoamas keberlanjutan manajemen strategi ini dapat

mendorong perubahan dan peningkatan nilai akreditasi madrasah, dengan

3" Abd Hafid, Komite MA DDI Ogoamas, “Wawancara” Kediaman Komite, 8
Januari 2024

¥Siti Sarkia Syamsuddin, Tata usaha MA DDI Ogoamas “Wawancara” Ruang
TU madrasah, 6 Januari 2024
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berbagai upaya yang telah dilakukan. Pentingya manajemen strategi yang efektif
dalam meningkatkan nilai akreditasi di MA DDI Ogoamas Langkah-langkah yang
perlu dilakukan termasuk pengembangan kurikulum yang sesuai, pelatiahn staf
untuk meningkatkan kompetensi, penerapan evaluasi yang terencana, dan
kolaborasi dengan pihak terkait.

Sebagai tenaga pendidik adalah mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan kurikulum, pelaksaan pembelajaran yang efektif, serta berperan
aktif dalam evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, begitupun dengan komite
menekankan pentingnya komitmen dari semua pihak terkait, keterlibatan aktif dari
peserta didik dan orang tua, dan juga tenaga kependidikan menegaskan bahwa
peran Kkolaborasi yang erat antar semua pihak disekolah untuk memastikan
keberlanjutan manajemen strategi ini guna menigkatkan nilai akreditasi madrasah,
Oleh karenanya kebelanjutan dari manajemen strategi ini bergantung pada
komitmen dan konsisten dalam penerapannya untuk menigkatkan nilai akreditadi

di MA DDI Ogoamas.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di MA DDI Ogoamas

yang telah diuraikan, maka peneliti menyimpulkan bahwa:

1.

Adapun strategi kepala madrasah dalam meningkatkan nilai akreditasi di
MA DDI Ogoamas Yyaitu dengan melakukan perencanaan yaitu persiapan
awal yang dilakukan 2 bulan sebelum penilaian akreditasi, membentuk tim
khusus persiapan penilaian akreditasi sesuai dengan pengalaman dan
berdasarkan standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga
kependidikan dan standar sarana dan prasarana dan seluruh stakeholder
ikut berpartisipasi dalam hal pengadaan fasilitas sarana dan prasarana
madrasah yang bertujuan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dan
tentunya meningkatkan nilai akreditasi madrasah.

Prospek manajemen strategi kepala madrasah dalam meningkatan nilai
akreditasi di MA DDI Ogoamas dengan memiliki komitmen yang kuat dan
kolaborasi yang baik satu sama lain dalam melaksanakan pembelajaran
yang efektif serta menigkatkan kualitas pelayanan baik dalam hal
admnistrasi maupun layanan pendukung lainnya dan adanya dukungan
penuh dari semua stakeholder baik itu tenaga pendidik, tenaga
kependidikan, peserta didik, orang tua peserta didik dan masyarakat lokas
dalam membantu kebelanjutan mananjemen strategi dalam peningkatan

nilai akreditasi madrasah dari sebelumnya
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Implikasi Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian di MA DDI Ogoamas, maka
terdapat faktor pendukung dalam mewujudkan peningkatan nilai akreditasi
madrasah salah satunya dapat dilihat dari antuasias peserta didik yang rata-
rata memiliki bakat dan kemampuan dalam meraih prestasi baik bersifat
akademik maupun non akademik yang disilenggarakan baik ditingkat
kabupaten, provinsi hingga pada tingkat nasional Selain itu adanya program
tahfiz bagi peserta didik yang ingin menghafal al-quran secara gratis tanpa
adanya pungut biaya.

Melihat faktor penghambat yang peneliti temukan di lokasi penelitian
yaitu keadaan peserta didik yang menurun dari tahun sebelumnya yang mana
diahun sebelumnya berjumlah 104 peserta didik, namun pada tahun ini
berkurang dan hanya berjumlah 84 orang peserta didik, ini merupakan salah
satu faktor penghambat dalam peningkatan nilai akreditasi selain keadan
peserta didik yang menurun keadaan sarana prasara madrasah pun juga
kurang memadai dikarenakan madrasah ini belum memiliki ruang belajar dan
mengajar sendiri selain itu ruang pendukung lainnya seperti laboratorium
komputer dan perpustakaan juga belum ada namu pihak madrasah saaat ini
telah mengupayakan pembangunan dan pengadaan gedung sekolah.

Saran yang dapat peneliti berikan kepada pihak madrasah yaitu dengan
melakukan penambahan jumlah peserta didik dengan melalui pemasaran
madrasah untuk memikat minat peserta didik dan meningkatkan sarana
prasarana pembelajaran guna menunjang proses belajar mengajar peserta

didik.
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Pertanyaan untuk kepala madra,

10.

PEDOMAN WAWANCARA

GI
NILAINA il MADRASAH DAL AM MENINGKATKAN
KREDITASI pj pa DDI 0GoAMAS

ah MA DDI Ogoamas

k meningkatkan nilai akreditasi di
MA DDI Ogoamas?

Bagaimana proses pengawasan yang dilakukan untuk meningkatkan nilai akreditasi di
MA DDI Ogoamas?

Bagaiman proses evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan nilai akreditasi di MA
DDI Ogoamas?

Apa yang dilakukan madrasaha dalam rangka merencanakan standar proses yang
berkualitas agar meningkatnya nilai akreditasj madrasah?

Apa yang dilakukan madrasah dalam rangka merencanakan standar pendidik dan
kepenedidikan yang berkualitas agar meningkatnya nilai akreditasi madrasah?

Apa yang dilakukan madrasah dalam rangka merencanakan standar srana dan prasarana
yang berkualitas agar meningkatnya nilai akreditasi madrasah?

Apa yang dilakukan madrasah dalam rangka merecanakan standar isj yang berkualitas
agar meningkatnya nilai akrditasi madrasah?

Bagaimana prospek kebelanjutan manajmen strategi kepala madrasah dalam

meningkatkan nilai kareditasi di MA DDI Ogoamas



Pertanyaan Untuk Komite MA DDI Ogoamas

s

Bagaimana perencanaan awal yang dilakukan untuk meningkatkan nilai
akreditasi MA DD] Ogoamas?

Bagaimana proses pengorganisasian yang dilakukan untuk meningkatkan nilai
akreditasi di MA DDJ] Ogoamas?

Bagaimana proses pengarahan yang dilakukan untuk meningkatkan nilai
akreditasi di MA DDI Ogoamas?

Bagaimana proses pengawasan yang dilakukan untuk meningkatkan nilai
akreditasi di MA DDI Ogoamas?

Bagaiman proses evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan nilai akreditasi
di MA DDI Ogoamas?

Bagaimana prospek kebelanjutan manajmen strategi kepala madrasah dalam

meningkatkan nilai kareditasi di MA DDI Ogoamas?
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Bagaimana perencanaan awal yang dilakukan untuk

meningkatkan nilai akreditasi MA
DDI Ogoamas?

DA PO Pengorganisasjan yang dilakukan un

tuk meningkatkan nilai
akreditasi di MA DDJ Ogoamas?

Bagaimana proses pengarahan yang dilakukan untuk meningkatkan nilai akreditasi di
MA DDI Ogoamas?

Bagaimana proses pengawasan yang dilakukan untuk meningkatkan nilai akreditasi di
MA DDI Ogoamas?

Bagaiman proses evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan nilai akreditasi di MA
DDI Ogoamas?

Apa yang dilakukan madrasaha dalam rangka merencanakan standar proses yang
berkualitas agar meningkatnya nilai akreditasi madrasah?

Apa yang dilakukan madrasah dalam rangka merencanakan standar pendidik dan
kepenedidikan yang berkualitas agar meningkatnya nilai akreditasi madrasah?

Apa yang dilakukan madrasah dalam rangka merencanakan standar srana dan prasarana
yang berkualitas agar meningkatnya nilai akreditasi madrasah?

Apa yang dilakukan madrasah dalam rangka merecanakan standar isi yang berkualitas

agar meningkatnya nilai akrditasi madrasah?

-Bagaimana prospek kebelanjutan manajmen strategi kepala madrasah dalam

meningkatkan nilai kareditasi di MA DDI Ogoamas
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Judul Skripsi . MANAJEMEN STRATEGI KEPALA MADRASAH DALAM
MENINGKATKAN NILAI AKREDITASI DI MA DDI OGOAMAS

tersebut adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa, mulai

Tugas Pembimbing
| sampai selesai menjadi sebuah karya ilmiah yang berkualitas dalam

penyusunan proposa

bentuk skripsi;
Segala biaya yang timbul sebagai akibat dikeluarkannya keputusan ini, dibebankan pada

dana DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2023
Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa apabila di
kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini maka diadakan perbaikan

sebagaimana mestinya
SALINAN keputusan
sebagaimana mestinya.

ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

Ditetapkandi  : Palu
ggal - ﬂ.'} Maret 2023

Ao

Paga Ta

‘.
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Yang bertanda tangan dibawah

ini, Kepala Madrasah Aliyah DpJ Ogoamas
Menerangkan Bahwa :
Nama “ Ririn Amelia
NIM 1201030048

Program Studji  Manajemen Pendidikan Tslam

Benar Bahwa yang bersangkutan telah

melakukan penelitian dalam rangka
penyelesaian  skripsi dengan Judul «

Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam

Meningkatkan Nilai Akreditasj di MA DDI Ogoamas” yang berlangsung dari 20 Desember
2023 s/d 20 Januari 2024.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan benar dan dapat digunakan sebagaimana
perlunya

pH 27 Ogoamas 1, 20 Januari 2024
oty g 2
Ty Kepala Madrasa
02\ 2>




Assalamualaikum Wur. Wb.
Dalam rangka kegiatan seminar proposaI
limu Keguruan UIN Datokarama Palu yang akan { pr sentasxkan ole 4

Nama s Rmn Amelia
fr;_ NIM 201030048
Jurusan . Manajemen Pcndxdlkan Islam
Judul Skripsi : Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam Mi:lllﬂ[-’,ki!t Nilai
Akreditasi di MA DDI Ogoamas : ‘

Maka dengan Hormat dlundang, untuk menghadiri Semmar Proposa] Sknpsn tersebut yang
Insya Allah akan dilaksanakan pada: i
Hari/Tanggal . Kamis, 20 Juli 2023

Jam 10,00 s.d Selesai

Ruang Proposal 2 Lantai 1 Rektorat Kampus 2 UIN

Datokarama Palu

Tempat

Wassalamualaikum. War. Wab.

A Pekan FTIK

ADr. bammm%g , $.80s., M.Pd.
NIDN, 2007046702

Catatan -

Undangan ini di Foto kopi sejumlah 6 rangkap dengan rinci
| (dengan proposal skripsi)

1)

&1 rangkap untuk dosen pembimbing
b1 rangkap untuk dosen pembimbing II (dengan proposal skripsi)

¢ 1 rangkap untuk ketua jurusan

41 rangkap untuk ditempel pada papan pengumuman

&1 rangkap untuk subbag umum Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

2 rangkap umtuk subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan




KEMENTER,
NV A REPUBL NoONESlA

NEGER PALU
0 S Sall iy Lol IS 5ils Aty
STATE ISLAMIC Univegriy
ate FAKULTAS T
BERITA ACARA
UNAN PROPOSAL sypyps;

pada hari ini, Kamis, 20 Juli 2023 te]yy, dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi:

- © o Rivin Ameliy
Tm : 201030048
N ; . : ”

-am Studi © Manajemen Pendidikan 1s1am 3 i s itasi
n:;ﬁ; skripsi Y Manajemen Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkat Nilai Akred
Ju di MA DDI Ogoamas
pembimbing ¢ LD H. Askar, M.pd.

2. Masmur, M, S.Pd.1., M.pd.

Penguji s DK Hamka, S.Ag., M.Ag.

SARAN-SARAN PENGU]J1/PEMBIMBING

T r\:\‘[\\
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| 1 ]s gz ):
I8 N )

2. | BAHASA & (97-\,

TEKNIS PENULISAN |
" 3| METODOLOGI 0)»

4. ! PENGUASAAN

w

| 5./ JUMLAH ;ffp
- - LY |
| 6.| NILAI RATA-RATA J! oﬂg‘

; Kamis, 20 Juli 2023
e o

Mengetahui

a.n. Dekan

Kg) 2 Jufusan MPI,

i
1
i

D

[l Dr. Hap\ka, S.Ag., M.Ag,
Dr. Bamiriang, $.S0s., M.Pd 03082001121003
NIDN. 2007046702

Catatan:
Nilaj Mengunakan Angka
1. 85-100 = A
2. 80-84 =A-
3. 75-79 = B+
4. 70-74 =B
5. 65-69 = B-
6. 60-64 = C+
7. 55-59 = i
8. 50-54 =p
9. 0-49 = (mengulang)
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B Sedad
Wawancara Bersama Bapak Awiluddin Koro S.Pd Selaku Tenaga Pendidik MA DDI
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Identitas Pribadi
Nama
NIM
Program Studi
Fakultas
Tempat Tanggal Lahir
Agama
Anak ke-
Jenis Kelamin
Alamat

2. identitas Orangtua

a. Nama Ayah
Agama
Alamat
Pekerjaan
b. Nama lbu

Agama
Alamat
Pekerjaan

3. Latar Belakang Pendidikan

e Alumni SDN 4 Kombo
e Alumni MTS DDI Ogoamas
e Alumni MA DDI Ogoamas

4 latar Belakang Organisasi

- Ririn Amelia

:20.1.03.0048

: Manajemen Pendidikan Islam (MPI 3)

: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: Kombo, 18 Maret 2003

- Islam

: 2 dari 2 Bersaudara

: Perempuan

: JI. Layana Indah, Mantikulore, Kota Palu

: Alm. Abd. Rahman Umar
: Islam
: Desa Kombo

: Almh. Suharni
:Islam
: Desa Kombo

e Anggota Devisi Administrasi Manajemen HMPS MPI Tahun 2021-2022
e Wakil Bidang Informasi dan Komunikasi IMMAPSI Daerah 3 Wilayah VI

Indonesia Timur 2021-2022

e Bendahara Umum Himpunan Mahasiswa Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam (HMPS-MPI) Tahun 2022-2023

e Anggota Departemen Advokasi Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA

FTIK) Tahun 2023



